Awal 


Suara ketukan pintu membuat Benzema mengangkat 
kepalanya dengan sedikit lebih tinggi, hanya sedikit, saat 
matanya bisa menangkap siapa yang ada di balik pintu itu 
ia kembali menekuni kertas yang ada di atas meja 
kerjanya. Melihat beberapa lembar tulisan yang cukup 
mengganggunya. 


"Anda memanggil saya." 


"Aku ingin kau membuat ulang janji temu dengan, 
Ferdo." Benzema bersuara pada sekretarisnya. Tanpa 
menatap wanita itu. "Ada yang harus aku urus minggu ini, 
mungkin aku harus melakukan perjalanan jauh. Kau juga 
ikut." Perintahnya lagi. Masih tanpa menatap si 
sekretaris. 


"Baik, sir." 
"Apa kau bisa melakukan sesuatu pada benda ini, 
kepalaku benar-benar pusing olehnya." Benzema 


menyerahkan kertas itu. "Kau mengerjakannya di 
ruanganku." 
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"Ya, sir." 


Wanita itu mengambil kertas-kertas. Berjalan 
meninggalkan bosnya menuju meja sofa dimana ada 
meja persegi panjang disana. Bukannya duduk diatas 
sofa, wanita itu malah memilih duduk di atas lantai 
dimana karpet tebal terbentang. Dengan santainya ia 
mengerjakan tugas yang di berikan si bos. 


Wanita itu adalah Seina Riddick. Dia adalah wanita yang 
telah bertahan sampai satu tahun bersama Benzema. Ya, 
Benzema terkenal dengan cepatnya ia mengganti 
sekretaris. Bukan karena kinerja mereka yang tidak baik, 
tapi karena Benzema selalu meniduri sekretaris- 
sekretaris nya dan berakhir memecat mereka karena 
meminta Benzema mengesahkan hubungan mereka. 


Lalu Seina? Gadis itu bisa bertahan lama tentu saja 
karena penampilannya. Penampilan Seina tidak buruk 
hanya saja penampilan itu bukan standard yang bisa di 
terima dimata pria itu. Dengan baju kedodoran dan rok 
yang bahkan mencapai betisnya, siapa yang akan tertarik? 
Apalagi dengan make-up berlebihan yang seakan 
mengatakan pada dunia kalau dia adalah badut berjalan, 
baru melihatnya saja Benzema sudah ingin meringis. Lalu 
bagaimana bisa pria itu berpikir untuk menidurinya, tidak 
akan pernah. 


Benzema menatap sekretarisnya dengan mata menyipit, 
bangun dan berjalan kearah gadis yang tengah 
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meletakkan pulpen di belahan bibirnya. Lalu kenapa 
caranya tampak menggoda? Benzema tampak tidak suka 
dengan apa yang dilihatnya. "Apa yang kau lakukan?" 
Tanya Ben dengan mata menatap ke bibir yang baru ia 
sadari tidak memilki warna. Kemana warna merah 
mencolok itu pergi? 


"Sedang mengerjakan tugas dari anda, sir." 


Benzema berdecak. "Kenapa kau duduk diatas lantai? 
Apa kau tidak lihat ada sofa?" 


Seina menatap antara lantai dan sofa. "Saya lebih 
nyaman duduk disini." Jawab gadis itu dengan mata 
hijaunya yang pekat. Kemana kacamata kebesaran gadis 
itu? Benzema rasanya salah makan obat hari ini. 


"Aku ingin kau duduk diatas. Pikirmu kuletakkan sofa itu 
hanya untuk di tonton." 


Gadis itu tidak membantah. Langsung bangun dan duduk 
dengan anteng diatas sofa, matanya kembali sibuk 
dengan kertas didepannya. Tidak lagi memperdulikan 
Ben yang masih berdiri di tempatnya dengan mata yang 
masih menatap kearahnya. Lalu yang disadari Benzema 
adalah, bukan hanya dia yang tidak tergoda oleh 
kehadiran Seina, tampaknya gadis itu merasakan hal 
yang sama pada Benzema. Fakta mengesalkan. 
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Benzema ikut duduk di seberang meja. Memperhatikan 
bagaimana gadis itu bekerja. Mata hitamnya bergulir 
kemanapun mata Seina pergi. Melihat beberapa lebaran 
kertas yang telah di pisahnya. Lalu mata gadis itu 
terangkat, mungkin tahu kalau dia sedang di perhatikan. 


"Sir.." 


"Lakukan saja pekerjaanmu, aku hanya ingin mengawasi 
bagaimana sekretarisku bekerja." Bohong pria itu. 


Akhirnya Seina hanya mengangguk dan kembali 
menekuni kertas-kertasnya. 


"Apa kau sudah menikah, Seina?" 


Seina kembali mengangkat wajahnya. "Tidak, sir. Anda 
tidak membaca.." 


"Aku tidak membaca." Jawab cepat pria itu. Tidak ingin 
mendengar membahas hal yang tidak ingin di bahasnya. 
"Kau memiliki kekasih?" Tanyanya lagi membuat kerutan 
samar di dahi Seina terlihat. 


"Tidak, sir.. Tapi saya bertunangan." 


Benzema memundurkan kepalanya dengan sedikit 
terkejut. "Oh ya?" 


Seina mengangguk. 
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"Lalu dimana cincinmu?" 


Gadis itu langsung saja menjamah jemarinya sendiri. 
Melihat kekosongan cincin di jari manisnya yang 
tampaknya langsung jadi sorotan mata hitam sang 
atasan. 


"Tertinggal di kamar mandi, saya buru-buru ke tempat 
kerja dan lupa membawanya." 


Benzema memiringkan kepalanya dengan agak sedikit 
pelan. Membaca gadis yang juga sedang menatap ia 
dalam kegugupan yang terlihat nyata dimata hitamnya. 


Akhirnya Benzema hanya menganggukkan. Langsung 
bangun dan menghampiri gadis itu, memegang bahu 
Seina yang langsung terperanjat seolah tangan Benzema 
adalah aliran listrik. 


"Aku menunggu undangan pernikahan darimu." Senyum 
Benzema terkembang dengan sempurna. 


Hanya itu yang di katakan Benzema dan pria itu berlalu 
keluar dari ruangannya tanpa mengatakan apapun pada 
Seina. Bahkan ia tidak memberitahu Seina kemana ia 
akan pergi. 


Seina sendiri langsung menghapus jejak basah di dahinya. 
Dia benar-benar telah mati. 
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kaa 


"Apa? Kau bilang padanya telah bertunangan?" Suara 
tawa itu membahana hingga mengisi seluruh ruangan. 


Seina sendiri hanya terpekur diatas ranjangnya. Menatap 
teman sekamarnya yang juga adalah teman kerjanya, 
Audrey adalah wanita pertama yang menerima 
kehadirannya di kota besar ini. 


"Lalu apa yang akan kau lakukan sekarang pada bos 
tampanmu itu." Audrey memainkan kedua jemarinya 
lalu menggoyangkan jemari itu naik turun. 


Seina dengan kesal melempar Audrey dengan bantal. 
"Berhenti menggodaku." 


"Aku tidak akan bisa melakukannya." Jawab cepat wanita 
itu. 


Seina memutar bola matanya. Menenggelamkan 
wajahnya ke dalam bantal dan mengerang disana. Apa 
yang terjadi? Kenapa Benzema mulai tertarik dengan 
kehidupan pribadinya. Dia tidak bisa membuat Benzema 
mendepaknya, karena pekerjaan itu adalah satu-satunya 
dimana ia bernaung. Hidup di kota adalah masalah yang 
sangat berat. Lalu hidup di kota tanpa pekerjaan yang 
bisa menunjang semuanya pastilah neraka pribadi bagi 
Seina. Dia tidak bisa terperangkap dengan pria itu yang 
pada akhirnya akan membuangnya juga. 
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"Jangan merana seperti itu. Mungkin saja dia hanya 
penasaran. Pria kaya suka penasaran dengan hal sepele." 
Audrey menghibur. 


Seina langsung bangkit duduk. "Mungkinkah?" 
Audrey mengangguk khidmat. 


Akhirnya Seina bisa merasa lebih lega. Audrey benar, 
mungkin saja Benzema hanya sedikit penasaran atau 
mungkin saja bosnya itu tidak memiliki bahan 
percakapan saat itu. 


Ya. Banyak kemungkinan yang bisa terjadi. Dia akhirnya 
bisa bernafas dengan lega. 


Suara ketukan pintu membuat dua orang itu langsung 
saling menatap. Melihat jam dinding yang menunjukkan 
angka dua belas membuat keduanya heran, siapa yang 
bertamu selarut ini? 


"Biar aku saja." Audrey turun dari ranjang dan berjalan 
keluar. 


Seina sendiri kembali merebahkan dirinya diatas ranjang 
dengan sedikit lebih tenang. Ketakutan yang hampir 
membuatnya pusing itu sedikit demi sedikit memudar. 
Dia tidak bisa terus khawatir akan sesuatu yang tidak 
pasti. 
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"Seina, kau punya tamu di luar." 

Mata hijau itu terbuka. "Siapa?" 

"Kau harus melihatnya sendiri." Senyum yang 
terkembang sempurna milik Audrey membuat Seina 
heran. 

Seina langsung keluar dari selimutnya, berjalan keluar 
kamar dengan penampakan acak-acakan. Bahkan baju 


tidur katunnya tampak mengerikan. 


"Derek?" Seina menyapa salah satu rekan kerjanya. "Apa 
yang kau lakukan disini?" 


"Ada yang harus aku katakan, bisa kita bicara?" 


"Tentu." Seina sudah duduk dengan anteng di atas kursi 
kayu bersebrangan dengan Derek. 


"Mr. Luther ingin kau yang menggantikan aku pergi 
dengannya ke Bali." 


"Apa?" Harusnya Seina tidak seterkejut itu. 
"Aku yang meminta, Seina. Aku mohon." 
Gadis itu memijit pelipisnya. Saat dirinya sangat parno 


pada pria itu, malah dia harus pergi dengannya. Apa 
kebetulan seperti ini bisa terjadi? 
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Tiba-tiba tangan Derek yang melingkup tangannya 
membuat Seina terkejut. Entah sejak kapan Derek sudah 
berlutut di depannya, membuat Seina merasa tidak 
nyaman. 


"Aku harap kau mengerti." 


Melihat wajah memelas itu membuat Seina merasa dia 
tidak bisa melakukan apapun selain mengiyakan apa 
yang di minta Derek. Mungkin ini sudah menjadi 
takdirnya, toh dugaannya atas apa yang dirasakannya 
pada Benzema belum tentu benar. Lagian selama ini 
Benzema tidak pernah meliriknya dan sekarang hanya 
karena pria itu menanyakan hal pribadinya tidak lantas 
membenarkan dugaannya kalau pria itu mengincarnya. 


"Asal kau traktir aku kopi selama satu minggu saat aku 
pulang nanti." Seina melebarkan senyuman. 


Derek sendiri hampir saja memeluk Seina saking 
senangnya tapi kehadiran Audrey yang membawa 
minuman membuat Derek menahan diri. 


"Aku akan mentraktir mu makan juga." Ucap Derek 
menerima syarat yang di berikan Seina. "Sekarang aku 


harus pulang." 


"Minumanmu Derek?" Audrey bersuara dengan tangan 
yang telah meletakkan mug keatas meja. 
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"Lain kali, Audrey. Sampai jumpa." Derek hanya 
mengedipkan mata kearah Seina dan berlalu pergi 
dengan kesenangan yang tampak di wajahnya. 


Audrey hanya menggelengkan kepalanya dan duduk di 
samping Seina. "Jadi kau akan berduaan dengan si 
tampan yang berengsek itu?" Ejek Audrey. 


Seina melotot. "Kau menguping pembicaraan kami?" 
"Oh ayolah, bukan itu inti pembicaraan kita." Audrey 
menabrakkan tubuhnya kearah Seina. Membuat Seina 
kesal sendiri. 

Dengan kesal di dorongnya tubuh Audrey hingga 


mendarat di lantai dan meninggalkan wanita itu yang 
mendesis marah. 


kaa 
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Kebersamaan 


"Apa yang kau lakukan?" Seina bertanya saat rambutnya 
masih basah sedangkan Audrey malah sudah ada di 
kamarnya dengan koper cantik berwarna perak. 
Kopernya. 


"Aku sudah menyiapkan pakaianmu." Audrey tersenyum 
dengan bahagia. Membuat Seina menatap tidak yakin, 
Audrey tampak aneh di matanya. Mungkin karena baru 
pertama kali ini wanita itu peduli dengan barang- 
barangnya. "Dan untuk info tambahan buatmu, bosmu 
sejak tadi ada di bawah menunggumu dengan mobil 
mencolok miliknya." 


Mata hijau gadis itu membulat. "Apa?" 

Audrey mengangguk seperti anak anjing. 

Seperti kebakaran jenggot, Seina langsung bergegas 
memakai pakaian yang ada di atas ranjangnya. Pakaian 


yang juga di siapkan Audrey dengan baiknya. 


"Kenapa kau tidak bilang dari tadi?" Kesal Seina. 
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Audrey meniup poninya. "Aku mengatakannya." 


Seina berdecak, percuma berdebat dengan Audrey yang 
akan selalu memiliki banyak kata untuk membalasnya. 
Gadis itu akhirnya memilih lebih fokus dengan 
pakaiannya dan meraih kacamata besarnya yang ada di 
atas nakas. Bahkan rambutnya belum kering dan dia 
tidak peduli. Membuat bos besarnya menunggu adalah 
hal terakhir yang ingin di lakukannya. 


"Kau benar-benar akan pergi dengan tampang seperti 
itu?" Audrey meringis tapi Seina tidak peduli. 


Gadis itu hanya melambai santai pada teman 
sekamarnya dan berjalan pergi meninggalkan wanita itu 
yang tersenyum culas. Senyum yang tidak bisa di lihat 
oleh Seina. 


Benar saja. Saat Seina membuka pintu, dia melihat pria 
itu sudah berdiri disamping mobilnya. Dengan lengan 
yang bersandar di kap mobil dan tatapan lurus ke 
depannya. Kacamata hitam yang di kenakan Benzema 
membuat ia tidak bisa melihat bagaimana pria itu 
menatapnya. Apalagi dengan wajah polos tanpa make- 
Up, pastinya ia terlihat sangat kacau. 


"Maaf, Mr. Luther.." Seina menghentikan ucapannya 
yang akan meminta maaf karena keterlambatannya 
hingga membuat si bos besar menunggu. Gadis itu lebih 
tercengang karena Benzema malah meraih kopernya dan 
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dengan mudah menaruh koper itu di bagian belakang 
mobil. 


"Masuklah. Kita sarapan di bandara." Benzema sudah 
masuk duluan. 


Seina menghembuskan nafasnya lega. Kalau sampai 
Benzema juga membukakan ia pintu maka Seina akan 
mulai kembali dengan kecurigaan tidak masuk akalnya. 


"Apa aku harus membukakan pintu juga untukmu." 
Tawaran itu membuat Seina mengerjap. 


Gadis itu tentu saja tidak ingin Benzema melakukannya. 
Tergesa-gesa ia memutar sisi mobil dan masuk. Langsung 
memakai sabuk pengaman dan duduk dengan tenang. 


Benzema menjalankan mobilnya. Membelah jalanan 
London. 


Beberapa menit perjalanan mereka diisi dengan 
kebisuan. Memangnya apa yang ia harapkan? Benzema 
hampir tidak pernah bicara dengannya. Saat di liriknya 
pria itu, Benzema sibuk menyetir dengan wajah bak 
dewa hingga bahkan bisa membuat siapapun yang 
melihatnya akan tergoda. Benzema adalah sebuah 
godaan, bahkan Seina merasakannya sejak pertama ia 
bertemu pria itu. 
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Tapi rumor yang di dengarnya yang dia tahu kalau semua 
itu tidak hanya sekedar rumor membuat Seina bahkan 
tidak berani menatap pria itu. 


Siapa gadis yang tidak menginginkan Benzema Luther. 
Pria itu cukup berjalan di depanmu dan kau akan dengan 
senang hati memuja kakinya tapi konsekuensi untuk itu 
semua tidak sebanding dengan kenikmatannya. Mungkin 
bagi sebagian orang tidak masalah, tapi bagi Seina semua 
tidak sebanding. 


Saat keterdiaman itu mulai membosankan bagi Seina, 
gadis itu akhirnya merogoh tasnya dan mengambil bedak 
didalam sana. Dia bahkan belum merapikan 
penampilannya dan untung saja Benzema tidak 
berkomentar apapun tentang penampilannya. 


Tangannya baru saja membuka bedak itu saat suara 
Benzema menginterupsinya. "Jangan memakai apapun 
di wajahmu." 


Seina menatap Benzema untuk meyakinkan dirinya kalau 
pria itu baru saja berbicara padanya. Tapi Benzema 
masih sama. Wajah datar dengan penuh kemisteriusan 


itu tidak tampak berubah sama sekali. 


"Tapi.." 
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"Tidak adakah yang pernah mengatakan padamu kalau 
kau tidak bisa berdandan?" Benzema bertanya dengan 
mata yang hanya menatap Seina sekilas. 


Seina menelan ludahnya sendiri mendengar suara penuh 
penekanan. "Maaf, Mr. Luther.." 


"Jangan pernah memakai apapun di depanku." Tekan 
pria itu lagi. 


Seina mengangguk dan memasukkan alat bedaknya. 
Mulai sekarang ia tidak akan lagi menyentuh benda itu 
sama sekali. 


kaa 


Benzema duduk menyilangkan kakinya. Menatap sosok 
indah yang baru ia tahu keindahannya. Benzema jujur 
dengan apa yang dia katakan, Seina lebih cocok dengan 
wajah polos tanpa make-up itu. Tidak ada pria yang suka 
dengan perempuan yang berdandan dan Benzema 
adalah salah satunya. 


Gadis itu menatapnya. Langsung mengalihkan tatapan 
saat tahu Benzema membalasnya, membuat Benzema 
hanya bisa tersenyum penuh arti. Sepertinya Seina telah 
sadar akan perubahan Benzema padanya. Ya, Benzema 
mengincarnya. Tidak akan sulit, karena semua 
perempuan hampir jatuh di bawah kakinya. Bukannya 
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ingin menyombongkan diri tapi itu memang apa adanya. 
Termasuk Seina. 


Gadis itu telah selesai memesan dan berjalan kearah 
Benzema, Benzema memperhatikan bagaimana tungkai 
itu berjalan bak model catwalk. Kalau Seina berniat 
membuat Benzema tidak pernah memperhatikannya 
maka gadis itu berhasil, karena Benzema baru sadar 
kalau dia memiliki permata di depannya dan malah tidak 
pernah meliriknya. 


Seina telah meletakkan nampan di depan Benzema 
membuat pria itu mengerutkan dahi tidak mengerti. 
"Hanya satu porsi?" 

"Saya akan makan di pesawat nanti, Mr. Luther." 
Benzema berdecak. "Aku tidak suka ada yang makan di 
dekatku, didalam pesawat jadi sebaiknya kau makan 


sekarang denganku." 


"Baiklah, Mr. Luther. Saya akan memesan." Seina sudah 
hendak beranjak sebelum suara Benzema menghentikan. 


"Tidak perlu. Kita bisa makan ini berdua." 


"Tapi, Mr. Luther." 
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"Aku bosmu." Tegas Benzema membuat Seina terdiam di 
tempat. Menatap tangan pria itu yang telah sibuk 
mengaduk makanannya. 


Seina meringis saat Benzema mengulurkan tangannya 
dengan sendok yang telah berisi makanan. 


"Tanganku pegal, Seina." 


Seina terpaku dengan panggilan yang di berikan 
Benzema. Sesaat gadis itu sempat kehilangan 
konsentrasi tapi goyangan tangan Benzema di depan 
wajahnya membuatnya sadar. Dia membuka mulutnya 
dan membiarkan Benzema menyuapinya. Senyum bak 
malaikat terlihat di bibir pria itu membuat Seina rasanya 
sakit kepala. 


"Aku sudah mencari semua tentangmu dan aku tidak 
menemukan nama tunanganmu itu." Seina 
menyemburkan minuman yang baru saja di minumnya. 
Membuat bajunya terkena cipratan minuman berwarna 
itu. 


Benzema menatap dengan terkesima. Membuat Seina 
merasa bersalah dan langsung bangun dari tempat 
duduknya. "Saya akan membersihkan diri dulu." Ucap 
gadis itu yang langsung beranjak tanpa menunggu 
jawaban dari bosnya. 
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Dengan lekas gadis itu masuk ke toilet, menatap 
penampilannya di depan cermin besar yang 
mempertontonkan betapa kacaunya ia. Dengan wajah 
polos mirip anak-anak membuatnya semakin terlihat 
kekanakan saat minuman berwarna ada di baju putihnya. 
Kenapa juga dia harus memakai baju putih? Oh salahkan 
pertanyaan Benzema yang membuatnya terkejut. 
Kenapa juga pria itu menyelidiki tentang dirinya? Saat 
satu kemungkinan ada di benaknya, Seina takut 
memikirkan lebih jauh lagi. 


Gadis itu harus melakukan sesuatu. Dia tidak bisa terus 


berada dalam bayang-bayang sebuah ketakutannya 
sendiri. 
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Tindakan 


Seina tidak langsung kembali ke mejanya. Ia malah diam 
di jarak yang cukup jauh dari meja dimana pria itu berada. 
Benzema sedang memegang ponselnya dengan kaki yang 
ia silang dan satu tangan yang bergerak diatas meja. Pria 
itu memukau, selalu begitu. 


Seina menghela nafas. Rasanya dia bisa menatap 
Benzema dari jarak ini dengan begitu mudah tapi saat 
berada di dekat pria itu, Seina menjadi pribadi yang kaku 
seperti patung. Bukankah sangat ironis rasanya. 


Suara getaran di saku celananya membuat Seina 
merogoh kesana. Membuka aplikasi chatnya, gadis itu 
langsung terdiam. 'Kau ingin diam saja disana atau 
kembali kemari?" Seina mengarahkan pandangannya 
pada Benzema. Melihat pria itu yang sekarang sedang 
menatapnya. 


Seina merasa ragu. Entah kenapa untuk saat ini dia tidak 


bisa berada di dekat Benzema. Pria itu jelas menyelidiki 
ia lebih jauh jadi dia tidak bisa berdiam diri saja disini. 
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Tapi menghindar juga percuma. Benzema bisa saja 
menyeret ia sekarang kalau pria itu ingin. Benzema keras 
kepala dan itu sangat tidak menguntungkan bagi Seina. 


Akhirnya Seina memutuskan kembali ke meja dan duduk 
dengan tenang disana. 


Seina berdehem. "Kurasa kita harus naik pesawat 
sekarang, Mr. Luther." 


"Kau harus menjawab pertanyaan yang aku ajukan 
terlebih dahulu." 


"Apa itu penting, Mr. Luther?" Dengan berani Seina 
mengajukan pertanyaan yang tidak akan pernah berani 
ia katakan beberapa hari yang lalu tapi sepertinya 
desakan Benzema membuat Seina lebih berani dari 
biasanya. "Kehidupan pribadi saya bukan untuk anda 
selidiki. Jika anda puas dengan pekerjaan saya maka itu 
sudah cukup tanpa harus ada embel-embel kehidupan 
pribadi saya didalamnya." Dengan nafas menderu, Seina 
menyelesaikan kalimatnya dan saat ketenangan 
menghampirinya, Seina baru sadar kalau dia melebihi 
batas yang patut di suarakannya. Gadis itu menelan 
ludah dengan susah payah. Pria di depannya masih santai 
tapi Benzema bisa meledak kapanpun ia ingin. 


Benzema menyilangkan kakinya. Tatapannya terlihat 
tertarik, Seina tidak yakin dengan apa yang di lihatnya. 
"Sepertinya kau belum memuaskan aku." Seringai itu 
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membuat Seina tahu kalau dia berbicara hal yang bodoh. 
Sangat bodoh. 


"Apa maksud anda? Saya tidak mengerti." 


Benzema memutar bola matanya. "Jangan berpura-pura 
lagi, Seina. Kau pikir aku akan dengan mudah di tipu oleh 
tampang polos itu? Aku tahu kalau kau tahu niatku, kau 
menghindar dari keinginanku." Balas Benzema dengan 
telak. Membuat Seina kehilangan kata. 


Benzema berdiri. Menunduk dan sedikit memajukan 
wajahnya untuk bisa lebih dekat dengan wajah yang 
telah kehilangan ronanya. "Aku selalu mendapatkan apa 
yang aku inginkan. Ingat itu." 


Benzema berjalan pergi. Membuat Seina mendesah lesu. 
Ya Tuhan... Apa yang akan ia lakukan sekarang? 


'aku selalu mendapatkan apa yang aku inginkan?" siapa 
yang dapat meragukan semua itu. Benzema benar. Pria 
itu selalu menganggap penolakan sebagai tantangan, 
begitulah caranya Benzema memenangkan setiap proyek 
yang akan dia kerjakan. Cara itu juga ia terapkan ke 
dalam kehidupan pribadinya dan Seina lebih dari tahu 
kalau Benzema tidak suka penolakan jadi sekarang ia 
patut merasa waspada. Seina seolah mengibarkan 
bendera perang pada bosnya. Karena kebodohannya. 
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Tapi semua perkataan Benzema tidak bisa membuat 
gadis itu mau berdiam diri saja. Ada pekerjaan yang 
harus dia kerjakan dan sayangnya itu adalah bersama 
dengan Benzema. 


Seina merapikan penampilannya dan mengejar bosnya 
yang sudah jauh meninggalkan ia keluar dari kafetaria. 
Seina berjalan di belakang Benzema, berharap Benzema 
tidak tahu kalau ia ada tapi mata bodoh juga tahu kalau 
Benzema menyadari kehadirannya. Terbukti dari kalimat 
yang keluar lewat bibir pria itu setelahnya. "Kau duduk di 
sampingku. Jangan coba-coba mencari tempat duduk 
yang terpisah denganku." 


Seina menelan ludahnya dengan tatapan lurus ke depan. 
"Baik, Mr. Luther." 


Mereka berdua akhirnya masuk ke jet pribadi milik pria 
itu. Seperti perkataan Benzema, Seina duduk di samping 
bosnya dan melihat kalau hanya mereka berdua yang ada 
di penerbangan itu. Selain pilot dan pramugari tentu saja. 


Seina mencoba mengalihkan perhatian dengan 
memperhatikan pramugari yang bertugas di depan sana. 


Betapa terkejutnya Seina saat merasakan benda yang 
bersandar di bahunya. Pupil mata gadis itu melebar 
melihat Benzema sudah meletakkan kepalanya di bahu 
Seina, terlihat nyaman dengan caranya sekarang. "Mr. 
Luther." 
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"Biarkan seperti ini. Aku benar-benar lelah." 


Seina ingin saja membantah tapi dia tidak ingin memulai 
perdebatan yang akan membuat keadaan semakin keruh. 
Ending paling buruknya adalah dia dipecat. 


Akhirnya Seina membiarkan, mencoba menahan degup 
jantungnya yang berkejaran. Dia harus bisa menahan 
pesona Benzema, kalau tidak maka tamatlah sudah 
riwayatnya. Dia akan bernasib sama dengan para 
perempuan yang sudah di buang oleh Benzema. 


"Kau cantik, Seina. Kau tampaknya menyembunyikan 
semua itu dengan baik. Apa karena aku?" 


Seina mengerjap beberapa kali. Dia tidak memiliki 
jawaban yang tepat atas pertanyaan yang di ajukan 
Benzema. Penampilannya memang murni dirinya tapi 
soal apa yang di rasakan Benzema, mungkin juga ada 
benarnya. Karena Seina tidak pernah berminat merubah 
penampilannya walau temannya selalu menyarankan. 


"Aku suka perempuan yang cantik." 


Seina tergugu. Jadi kalau dia sudah tidak cantik lagi maka 
Benzema tidak akan lagi menyukainya. Seina rasanya 
ingin menertawakan dirinya karena berharap suatu saat 
nanti Benzema akan melihatnya seperti dirinya sendiri. 
Bukan karena rupanya maupun yang lainnya tapi karena 
dia adalah Seina. Betapa lugunya ia dulu. 


Enniyy - 23 


Sekarang setelah Benzema mengatakan semuanya, Seina 
merasa terluka. Sangat. 


Seina yakin kalau kekaguman yang di rasakannya dulu 
pada bosnya telah berubah menjadi sebuah perasaan 
yang benci di akuinya. Akhirnya Seina sadar, ada 
pertaruhan besar didepannya. Pilihannya adalah 
menjauh atau terluka. 
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Ide brilian 


Benzema menatap langit malam di luar sana. Ia sengaja 
membuka jendela pesawat. Melihat bagaimana 
pekatnya sang malam. Lalu pria itu meraih kepala yang 
sejak tadi bersandar di bahunya. Mengelus kepala itu dan 
tersenyum di tengah sentuhannya yang entah kenapa 
begitu terasa berbeda. Ya, Seina adalah gadis yang 
berbeda. Benzema yakin kalau apapun yang di 
rasakannya pada Seina adalah bentuk lain dari perasaan 
yang selama ini di rasakannya. 


Bukan sekali dua Benzema memperhatikan gadis itu. 
Seringkali dan keseringan itu berubah menjadi sebuah 
kegemaran. Lalu semuanya berubah menjadi obsesi 
dasar yang membuat Benzema sadar kalau dia sudah 
melewati garis amannya. Dia terlalu jauh membuat 
dirinya berbeda tapi saat dia sadar, kesadaran itu di 
barengi dengan kesadaran lain kalau Benzema tidak bisa 
berhenti. Tidak ada yang bisa menghentikannya 
merasakan semua itu. 


Dalam detik yang berlalu Benzema bisa merasakan 
hembusan hangat nafas gadis itu. Bagaimana tubuh itu 
menempel di tubuhnya dan bagaimana tangan gadis itu 
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berada diatas pahanya. Semuanya terasa sempurna 
hingga Benzema merasa rela menghentikan waktu hanya 
agar bisa menyelami semua ini. Merasakan kehadiran 
nyata dari sosok yang membuat Benzema terlena. 


Seina Riddick adalah jelmaan iblis yang terbalut tubuh 
menggoda. Desahan nafasnya saja membuat Benzema 
seolah kehilangan kendali dirinya. 


"Kurasa aku siap menghentikan waktu untuk 
membuatmu sedekat ini denganku." 


Suara gumaman Benzema membuat Seina memperbaiki 
cara tidurnya, bukan menjauh tapi dengan nyaman 
tangan itu malah melingkar di tubuh Benzema. Seolah 
Benzema adalah bantal pribadi untuknya. Benzema 
tersenyum. 


Seorang pramugari datang dengan nampan berisi 
minuman tapi Benzema sudah meletakkan telunjuknya 
di belahan bibirnya. Meminta si pramugari tidak 
bersuara. 


Pramugari itu hanya mengangguk dan berlalu pergi. 


Benzema kembali dengan tabletnya. Melihat sahamnya. 
Saat itulah Seina bergerak dan tampaknya bangun tapi 
Benzema memilih mengabaikan karena gadis itu pastinya 
akan canggung dengan apa yang di lihatnya saat ia 
membuka mata. 
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Benar saja. Seolah Benzema adalah air panas, Seina 
langsung bergerak menjauh bahkan dengan cukup 
tergesa-gesa. Benzema mencoba tidak terlihat 
memperhatikan tapi sayangnya ekor matanya tidak bisa 
berhenti melihat ketidaknyamanan yang di tunjukkan 
Seina padanya. 


Seina berdehem. Benzema yakin ini akan menarik. 
"Maafkan saya, Mr. Luther." 


Benar saja. Permintaan maaf. "Untuk?" Benzema 
memancing. Gadis di sebelahnya benar-benar menarik. 
"Karena tidur di bahuku atau karena memelukku?" 


Benzema mendengar suara tercekat. "Saya.." 


"Kau bisa melakukan semuanya Padaku yang bersifat 
menyenangkan aku dan yang tadi, cukup 
menyenangkan." Benzema menyeringai. 


Suara cegukan terdengar setelahnya. Pastinya itu dari 
Seina, tampaknya apa yang di suarakan Benzema 
membuat gadis itu terkejut. 


Benzema memanggil salah satu pramugari dan meminta 
minuman. Dengan tenang di berikannya minuman itu 
pada Seina dan membiarkan gadis itu minum tanpa 
mengganggunya lagi. Benzema tidak bisa 
menyembunyikan senyumannya walau dia terlihat sibuk 
dengan tabletnya. 
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kaa 


"Apa? Sekamar!?" Mata besar itu membuat Benzema 
gemas tapi ia menahan dirinya. 


Benzema mengangguk khidmat. "Ya, sekamar. Disana 
ada dua ranjang jadi jangan terlalu antusias." 


Pria itu berjalan meninggalkan Seina kearah lift, 
membuat Seina mengejar dengan cepat. Ikut bergabung 
dengan bosnya dan dengan mata yang masih menatap 
penuh harap kalau bosnya bercanda dengan apa yang 
baru saja dia katakan. 


"Apa..?" Melihat tatapan itu Benzema tidak tahan juga 
untuk merasa kalau dia tidak melihatnya. 


"Anda tidak serius bukan?" 


"Tentang apa? Satu kamar atau dua ranjang?" Oh 
Benzema sangat menikmati saat-saat seperti ini. 


Dilihatnya Seina memutar bola matanya. Kelihatan 
begitu lucu dan menggemaskan. Mata hijau itu benar- 
benar membuat Benzema hilang akal. "Tentang satu 


kamar." 


"Aku sangat serius." 
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"Kenapa kita tidak menyewa dua kamar saja." Usul Seina 
yang terdengar kehilangan akal. 


"Itu namanya pemborosan. Aku tidak mau menyia- 
nyiakan uangku untuk sesuatu yang sangat tidak penting 
seperti itu." 


Seina tidak percaya dengan apa yang di dengarnya dan 
Benzema akan membuatnya semakin tidak percaya. 


"Kalau kita satu kamar, aku dan kau lebih mudah 
bekerjasama. Daripada pergi mencarimu ke kamarmu 
kalau situasi darurat, aku hanya perlu 
membangunkanmu yang terlelap di sampingku." 
Benzema tersenyum lebar. Seolah idenya adalah ide 
yang sangat luar biasa. Ide yang begitu pintar dan 
tatapan Seina mengatakan kalau ide itu hanya bualan 
semata. 


"Mr. Luther.." suara Seina hilang saat lift berdenting. 


Mereka keluar dan melihat pemandangan yang begitu 
mempesona mata. Dengan dinding yang terbuat dari 
kaca, mereka bisa dengan mudah melihat hamparan laut 
Bali di luaran sana. Apalagi dengan pemandangan 
matahari tenggelam. Rasanya begitu indah untuk di 
lewatkan tapi Benzema tidak bisa membuat Seina terus 
terpesona dengan pemandangan itu sementara ada 
dirinya yang lebih indah dari pemandangan manapun. Oh 
dia memang indah. 
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Benzema menjentikkan jarinya untuk menyadarkan 
sosok yang sepertinya tidak menyadari apapun itu. Seina 
mengerjap dan tersenyum malu pada bosnya. Tapi 
Benzema tidak bersuara lebih jauh, hanya meminta Seina 
mengikuti tanpa suara. 


Benzema membuka pintu dengan lebar. Melihat isi 
kamar mereka yang sama mempesonanya dengan apa 
yang mereka lihat di luar sana. Melihat mata hijau penuh 
kagum itu membuat Benzema tidak sia-sia menyewa 
kamar spesial di hotel ini. Hotel miliknya. 


Benzema menyandarkan tubuhnya di dinding, lebih 
terpesona melihat sosok cantik di jangkau jaraknya itu 
daripada apa yang membuat sosok cantik itu terpesona. 


Lalu tersenyumlah Benzema saat tahu kalau Seina sudah 
tahu apa hadiah yang di berikan Benzema untuknya. 
Mata hijau itu menatapnya penuh teror. 


"Anda bercanda?" Suaranya bergetar. Membuat 
Benzema tampak senang dengan respon yang di berikan 
Seina. 


"Aku tidak bercanda sama sekali." Benzema menggeleng 
penuh khidmat. 


"Anda bilang ada dua ranjang tapi disini cuma satu. 
Ruangan sebesar ini dan hanya ada satu kamar tidur lalu 
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juga satu kamar mandi yang hanya di halangi oleh 
dinding kaca. Ini gila?" Seina kehilangan akal sehatnya 
bahkan suaranya tidak terkendali. 


"Tunggu, siapa yang kau sebut gila?" 


Dan barulah Seina sadar. Gadis itu berdehem. "Maaf, 
bukan anda maksud saya. Kamar ini yang gila." Gadis itu 
memijit pelipisnya. Jengah dengan semua keadaan. 


"Baiklah. Aku harus tidur. Hari ini benar-benar 
melelahkan. Kau bisa melakukan apapun yang kau 
inginkan tapi jangan keluar kamar sendiri." Benzema 
langsung saja melewati Seina dan membuka semua 
pakaiannya. Menyisakan boxer yang membuat Seina 
langsung berpaling dan pergi dari sana. 


Seina tidak tahu apa yang akan dia lakukan. 
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Mimpi buruk 


Seina meletakkan tasnya di meja dan melihat 
pemandangan laut untuk yang kesekian kalinya. Gadis itu 
tidak bisa berhenti terpukau dengan apa yang di 
suguhkan laut Bali yang begitu indah dan memanjakan 
mata yang melihatnya. 


Waktu telah bergulir menjadi malam yang pekat. Seina 
sejak tadi ingin mengistirahatkan tubuhnya tapi rupanya 
Benzema sedang ingin menyiksanya karena pria itu 
benar-benar membuat Seina kehilangan akalnya. 
Bagaimana tidak, dengan mudahnya dia menempatkan 
Seina di kamar yang sama dengannya. Lalu ranjang yang 
sama. Kini pria itu menguasai semuanya seorang diri. Dia 
tidur seolah-olah malam ini adalah waktu terbaiknya 
untuk terlelap. Sungguh menjengkelkan. 


Lalu Seina entah dengan cara apa begitu ingin masuk ke 
dalam sana. melihat cara bosnya itu tidur, tapi akal sehat 
masih ada di otaknya. Dia tidak bisa berada di dekat 
Benzema dengan perasaan was-was kalau pria itu akan 
bangun dan melihatnya. Oh sudah cukup dengan aksi 
aneh dari Benzema, tidak perlu di tambahkan dengan dia 
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yang memperlihatkan apa yang selama ini hatinya 
pikirkan. 


Akhirnya Seina berakhir dengan hanya melamun di 
balkon kamarnya. Mencoba mencari ketenangan lewat 
kesenyapan yang ada di sekelilingnya. Seina tersenyum. 
Bersandar pada dinding dan dengan kaki berselonjor 
gadis itu mulai menikmati malamnya. Senyum terukir di 
bibirnya, rupanya bahagia tidak sesulit itu untuk di 
dapatkan. 


Seina Riddick adalah anak yatim piatu yang tidak 
diinginkan keluarganya. Seseorang melepaskan dia di 
depan pintu sebuah panti asuhan, bahkan tanpa secarik 
kertas keterangan tentang namanya atau apapun. Dia 
tidak pernah tahu namanya sama sekali sampai 
seseorang hadir di hidupnya. Seseorang yang bahkan 
sampai sekarang tidak bisa Seina singkirkan begitu saja. 
Kakaknya. Kakak angkatnya, seseorang yang memiliki 
nasib yang sama dengannya. Seseorang yang akan selalu 
mengerti dirinya. Lima belas tahun berlalu dan ingatan 
itu masih segar di kepalanya. Dia masih mengharapakan 
pria itu berdiri di hadapannya dan berkata kalau dia telah 
menepati janjinya tapi bahkan sampai Seina 
menghilangkan diri dari panti asuhan itu, pria itu tidak 
pernah kembali. Dia menghilang begitu saja dan 
melupakan Seina. Mungkin ia memang telah melupakan 
Seina dan menggubur Seina menjadi masalalu kelam. 
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Tapi Seina masih berharap. Begitu bodoh bukan? 
Harapan adalah cara Seina bertahan karena tanpa 
harapan, Seina hanya akan menjadi debu tak berdiri. Pria 
itu adalah satu-satunya orang yang menginginkan dirinya. 
Tabir gelap yang di bawanya membuat Seina tidak bisa 
mendapatkan seorang teman. Tabir gelap itu adalah 
sebuah desas-desus kalau dirinya adalah anak haram. 
Kalau dia memiliki seorang ibu pelacur jalanan. Seina 
bahkan masih merasakan radang luka di dadanya kalau 
sampai ucapan itu kembali teringat. 


Sesuatu yang di hantam kasar membuat Seina langsung 
berdiri. Dia mengerjap. Lalu tanpa pikir panjang, gadis itu 
berjalan menuju kamar dimana suara itu berada. 


Seina membuka pintunya dan menemukan porselen 
mahal yang di pajang di nakas dekat ranjang telah 
menjadi pecahan kecil yang di lempar di dinding dimana 
tv plasma itu berada. Kedua-duanya telah hancur dan 
Seina melihat kearah bosnya. Pria itu tidak tampak baik- 
baik saja. Aliran nafasnya tersengal, keringat dingin 
terlihat di keningnya dan dia tidak fokus. 


Seina dengan hati-hati berjalan kearah Benzema. Duduk 
di dekatnya, Seina merasakan atmosfer yang di penuhi 
dengan ketakutan, rasa khawatir, was-was. Seina melihat 
kekalutan yang bahkan membuat gadis itu merasakan 
jantungnya di remas kasar. 
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Seina tanpa ragu meletakkan telapak tangannya di pipi 
Benzema. Merasakan suhu ruangan tidak bisa membuat 
Benzema terasa dingin, tubuhnya panas. Bahkan 
sentuhan Seina tidak bisa membuat Benzema kembali ke 
dunia nyata. 


"Mr. Luther." Seina mencoba memanggil tapi tidak ada 
respon. Kebekuan. 


"Mr. Luther. Ini saya Seina." Masih sama, membuat Seina 
ketakutan. Apa yang terjadi pada bosnya? Mimpi 
burukkah? Bisakah mimpi buruk membuat seseorang 
seperti ini? 


Seina merasakan tenggorokannya kering. "Benzema?" 


Mata itu mengerjap. Lalu cahayanya kembali dan Seina 
begitu terkejut saat Benzema meraih tangannya dan 
menariknya dalam pelukannya. Memeluk tubuhnya 
dengan seerat yang dirinya bisa bahkan Seina merasakan 
sesak pada pelukan itu tapi ia tidak melawan. Seina 
merasakan Benzema membutuhkan hal ini. 


"Kita selamat. Kita selamat. Aku telah melindungimu." 
Suara Benzema terdengar memburu. 


Seina mengerutkan keningnya. Benzema sepertinya 
masih dalam mimpinya. Pelukan itu terus berlanjut 
dengan bisikan Benzema yang masih sama. Kalau mereka 
telah selamat. Kalau mereka berhasil kabur. Entah apa 
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maksudnya. Seina tidak mengerti. Tapi dia tidak 
menginterupsi. 


Seina meletakkan wajahnya di bahu Benzema. Mencari 
kenyamanan yang begitu mudah di dapatkan dalam 
dekap hangat pria itu. Seina tersenyum, entah kenapa 
dia kehilangan kendali atas dirinya. Tangannya sendiri 
sudah melingkar di tubuh telanjang bosnya itu, mengelus 
punggung berotot pria itu dengan lembut dan hati-hati. 
Benzema yang seperti ini begitu mudah untuk di dekati. 
Begitu rapuh untuk berpikir kotor. Seina menyukai 
Benzema yang ini tapi bukannya Seina menyukai apa 
yang terjadi pada Benzema, hanya saja Seina merasakan 
kenyamanan. Seolah Benzema dan dirinya berada di 
dunia yang sama. 


Suara deheman itu membuat Seina menghentikan aksi 
tangannya. Wajahnya mengerut bingung, begitu hapal 
dengan suara itu hingga membuat tubuhnya merinding. 


"Apa kau akan memelukku sampai pagi? Kalau ia maka 
kita bisa melakukannya sambil berbaring dan tentu saja 
dengan tubuh telanjang." 


Dan sialan, si mesum sudah kembali. Seina dengan cepat 
bergerak ingin melepaskan diri tapi rupanya tangan 
Benzema mencoba menahannya. Seina mencoba dengan 
sekuat tenaga dan hasilnya masih sama. 
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"Diamlah sebentar. Hanya sebentar. Kau membuat 
semuanya terasa lebih baik." Suara Benzema yang 
meminta membuat Seina tidak kuasa menolak. Dia tidak 
bisa menolak. 


Seina akhirnya terdiam. Mencoba meresapi waktu 
mereka yang tertinggal sampai Benzema sadar kalau 
sudah saatnya dia kembali pada posisinya. Posisi angkuh 
dan sombongnya. 


"Apa aku menyakitimu?" Benzema bertanya. Tangannya 
mengelus kepala Seina. Merasakan tekstur rambut 
panjang yang tergerai itu dengan pelan dan hati-hati. 


Seina menggeleng. Dia tidak bisa mengeluarkan 
suaranya. Benzema dengan sentuhannya melumpuhkan 
suaranya. 


"Lain lain, jika kita kembali satu kamar. Jangan pernah 
mendekat, jika aku mulai berteriak dan menghancurkan 
barang-barang, menjauhlah. Jangan terlalu dekat agar 
aku tidak melukaimu." 


Seina merasa tidak nyaman. "Apa anda bermimpi 
buruk?" 


Benzema menempelkan bibirnya di kepala Seina. 
Bersuara di kepala gadis itu. "Tidak. Bukan. Itu adalah 
kenyataan. Kenyataan yang tidak bisa aku lupakan. 
Hanya saja ia sering datang ke mimpiku. Menghantui aku 
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hingga aku bahkan merasakan takut sampai di batas 
sadarku." Jujur Benzema yang membuat Seina 
menghangat. Fakta kalau Benzema mau repot-repot 
menjelaskan padanya membuat Seina merasa bahagia. 


"Apa tidak ada jalan keluar?" 


"Masalahku adalah tidur. Jadi kalau aku tidak tidur maka 
itu tidak akan terjadi jadi aku mencoba tidak pernah tidur 
dengan.." Benzema menghentikan suaranya. 


Seina begitu penasaran dengan apa yang akan di katakan 
bosnya tapi pria itu benar-benar terdiam dan hanya 
tangannya yang terus-menerus bergerak mengelus 
kepala Seina. 
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Ancaman 


Seina tersenyum dengan nafas lega juga tubuh yang 
telah menggeliat. Untuk pertama kalinya dia merasakan 
tidur senyenyak itu dan entah kenapa itu bisa terjadi. 
Biasanya ia akan tidur dengan perasaan apakah besok ia 
akan bisa menatap hari dengan sama atau bisakah dia 
menemukan sosok itu di jalur pandangannya. Itu selalu 
menjadi pikiran yang teramat buruk untuk di pikirkan 
hingga dia seringkali tidak bisa menikmati tidurnya. Tapi 
kali ini berbeda.. 


Lalu senyum itu lenyap dari bibirnya. Alam sadarnya 
telah membunyikan alarm di kepalanya. 


Dengan sigap dia langsung duduk. Menatap sekeliling 
dan tentunya matanya sudah menemukan sosok itu 
tengah duduk dan memperhatikan dirinya. 


Seina menggigit bibirnya dengan mata terpejam. 
Menyumpahi dirinya atas apa yang telah dia lakukan. 
Kenapa bisa-bisanya ia tidur didalam dekapan bosnya itu, 
bos yang sekarang menatapnya dengan kepongahan 
yang tentu saja keangkuhan. Dia sudah tamat. 
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"Apa kau tidur dengan nyenyak diatas ranjangku?" 
Bosnya bertanya seolah-olah bukan dia yang membuat 
Seina tidur disana. Seolah Seina yang datang keatas 
ranjang mereka. 


Mereka? Seina bahkan merasa sulit untuk 
mendeskripsikan dengan benar kata-kata itu. 


"Dengan sangat nyaman." Tambah Benzema dengan 
sentuhan kata yang membuat siapapun mendengarnya 
akan merasa bersalah. 


Seina berdehem. "Bukankah ini ranjang kita." Suaranya 
terdengar serak. Dia telah menyebutkannya. 


Benzema tidak terlihat marah dengan apa yang dia 
lontarkan, pria itu bisa menerimanya. 


"Jadi aku berhak tidur disini bukan? Aku tidak salahkan, 
Mr. Luther?" Penuh percaya diri Seina mencoba 
membela dirinya. Dia tidak bisa di sudutkan begitu saja 
setelah apa yang dia lakukan semalam untuk pria itu. 


Oh bukankah semuanya salah Benzema. Siapa suruh dia 
tidak mau melepaskan Seina dan terus memeluknya 
semakin erat hingga Seina merasa nyaman dan di serang 
kantuk hingga gadis itu tidak sadar telah terlelap. 


"Tentu kau berhak. Ranjang itu milik kita." Benzema 
menekan kata kita yang membuat Seina ingin sekali 
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menenggak segelas air minum hanya untuk melegakan 
tenggorokannya. "Tapi sudah menjadi urusan lain saat 
kau tidur hampir seharian penuh dan membiarkan aku 
menghadiri rapat seorang diri. Bukankah kau 
sekretarisku. Masih sekretarisku." Tekannya. 


Seina menatap jam dinding dengan mata melotot tidak 
percaya. Apa waktu sedang menunjukkan siang hari? 
Tidak mungkin! Dia tidak pernah bangun sesiang ini dan 
saat dia melakukannya, waktu sedang tidak tepat. 


Dengan takut-takut Seina melirik kearah bosnya. 
Benzema masih menatapnya dengan tatapan datar yang 
terkesan menekan, hingga Seina harus mengutuk dirinya 
sendiri. Lagi. 


"Apa anda sudah minum kopi, Mr. Luther?" Seina 
bersuara hati-hati. 


Tanpa bisa di duga gadis bermata hijau itu, Benzema 
tertawa dengan sangat keras bahkan sampai Seina 
merasa ia harus memberikan tepuk tangan untuk dirinya 
sendiri karena bisa membuat bos besar tertawa sehebat 
itu. Tapi Seina tidak mau terlalu senang dulu, bisa saja 
tawa itu adalah bentuk kekesalan Benzema padanya. 
Siapa yang tahu. Benzema adalah satu dari seribu pria 
yang begitu sulit di tebak. 


Benzema menghapus jejak basah di sudut bibirnya. 
Menatap Seina dengan tatapan jenaka. "Kau tahu Seina, 
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kalau kau orang lain, sudah aku pastikan kau berenang 
pulang." 


Entah kenapa Seina begitu yakin kalau Benzema tidak 
berbohong dengan apa yang ia katakan. 


"Tapi aku akan memaafkanmu." Benzema tersenyum 
dengan di buat-buat. "Asalkan kau mau mandi denganku. 
Aku benar-benar lelah dan kurasa akan sangat nyaman 
jika ada yang mau menggosokkan punggungku." 


Seina langsung melingkarkan tangannya di bagian depan 
tubuhnya. "Apa maksud anda? Saya tidak akan mandi 
dengan anda." Bantah gadis itu dengan suara was-was. 
Kelakukan bosnya terkadang memang di luar kendali. 


Benzema memiringkan kepalanya. "Itu hukuman 
untukmu. Terserah padamu, menerimanya atau pulang 
melewati jalur laut sekarang. Aku juga berpikir untuk 
mencari sekretaris baru yang lebih kompeten dalam 
bekerja." 


Benzema sudah bangun dari duduknya. Pria itu 
membuka satu-persatu kancing kemejanya dan matanya 
masih memperhatikan Seina. 


Seina langsung menunduk. Mencoba mencari cara agar 
dia bisa keluar dari kesulitan ini. Hanya pekerjaan ini 
yang membuat ia bertahan sampai sekarang. Hanya 
pekerjaan ini yang bisa mempertemukan dia dengan 
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kakaknya. Lalu sekarang Benzema mengancam akan 
memecatnya? Bukankah itu tidak adil? 


Tapi dia juga yang salah. Dia kemari untuk membantu 
Benzema dengan rapatnya tapi dengan semudah itu ia 
tertidur amat pulas dan memang sepantasnya dia 
mendapatkan konsekuensinya. Mungkin jika bosnya 
orang lain dan bukannya Benzema, ia sudah akan 
langsung di singkirkan tanpa kata. 


Lalu apa dia sudah saatnya menyerahkan dirinya pada 
pria itu? Pria yang dengan terang-terangan mengincar 
dirinya? Pria yang bisa membuangnya kapanpun dia ingin. 
Pria yang hanya tidur dengan satu wanita dalam satu 
malam. 


Rasanya Seina berada di ujung tanduk dengan taruhan 
tidak hanya nyawanya tapi juga jiwanya. 


Benzema sudah melangkah menjauh. Membuat Seina 
melihat kemeja pria itu yang telah jatuh keatas lantai. 
Lalu tanpa menoleh kearah Seina lagi, Benzema telah ada 
didalam kamar mandi. Tentu saja dengan pintu yang 
terbuka lebar. Bahkan walau pintu itu di tutup, Seina 
masih akan bisa melihat Benzema karena dinding kamar 
mandi terbuat dari kaca transparan. Bukankah takdir 
sedang bermain dengannya? 


Seina meremas selimut. Menatap kearah dadanya. 
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Apa yang harus dia lakukan? 
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Menyerah 


Benzema menatap air yang memiliki riak karena 
tangannya. Mencoba menenangkan tubuhnya dengan 
pikirkan yang sejak tadi pagi terus menggantung di 
benaknya. Mimpi itu kembali lagi? Kenapa mimpi itu bisa 
ada lagi? Sudah lama ia tidak merasakannya dan saat itu 
menyerangnya ia telah kalah. Dia bahkan hampir melukai 
gadis itu, ia tahu, walau Seina tidak mengatakannya tapi 
Seina ketakutan olehnya. Tidak perlu otak pintar untuk 
mengetahuinya. 


Lalu kepulasan Seina tadi pagi membuat Benzema tidak 
tega membangunkannya. Setelah apa yang gadis itu 
alami karena dirinya mana mungkin Benzema dengan 
seegois itu memaksa ia untuk bangun dan menemaninya. 
Padahal ia bisa mengerjakan semuanya sendiri karena 
membawa Seina kesini saja hanya sebuah kedok untuk 
bisa bersamanya. Kamar yang di pesannya adalah bukti 
dari ketidakseriusannya untuk membawa sekretarisnya 
bekerja. 


Lalu Benzema menggoda gadis itu dengan ancaman 
seperti tadi, itu hanya bentuk lain dari ketidakmampuan 
Benzema untuk membuat Seina menatap ia dengan 
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kasihan. Dia benci tatapan seperti itu, walau Seina belum 
melakukannya. Belum. 


"Mr. Luther." Suara halus nan lembut itu seperti 
genderang perang bagi Benzema. Pria itu langsung 
terperanjat dengan tatapan mengarah pada tubuh Seina. 


Matanya bisa melihat pakaian lengkap yang di gunakan 
Seina. Membuat Benzema menghela nafasnya dengan 
pelan, dia kira akan melihat sekretarisnya telanjang. 
Karena Benzema yakin tidak akan mampu menahan 
dirinya kalau sampai Seina melakukan semua itu. 


Benzema berdehem. "Ya? Kau sudah memutuskan?" 
Tanyanya dengan perasaan tidak menentu. Seina bisa 
sangat tidak terdeteksi seperti sekarang. Gadis itu jelas 
terlihat mempertimbangkan keinginan Benzema, 
padahal gadis itu sejak awal menolak Benzema dengan 
mentah-mentah. Harusnya ia berpegang teguh pada 
pendiriannya tapi entah apa yang mempengaruhi Seina. 


Seina berjalan satu langkah lebih dekat. "Saya bisa 
menggosokkan punggung anda." Ucapnya. Suara itu 
bergetar, Benzema merasa menjadi bajingan paling 
buruk. Dia memang bajingan tapi itu bagi wanita lain, 
sedangkan Seina? Entah bagaimana gadis ini menjadi 
pengecualian yang benar-benar membuat Benzema 
tidak mengerti. 
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"Hanya itu?" Pancing Benzema. Dia tidak bisa begitu saja 
mengatakan pada Seina kalau dia tidak bersungguh- 
sungguh dengan ancamannya. Karena akan terasa sangat 
aneh, seorang bajingan seperti dirinya tiba-tiba tidak 
tertarik dengan kesempatan yang ada. 


Seina mengulum bibirnya. Menatap dengan keraguan 
yang terlihat jelas. "Hanya itu yang bisa saya tawarkan 
pada anda." 


Benzema menatap dengan seksama. Setidaknya ia sudah 
bisa sejauh ini. "Baiklah. Aku menyanggupi." Setujunya. 


Dan begitu saja Seina merasa aneh dan terpaku. 
Bukankah Benzema berkata akan terasa aneh nantinya 
kalau semudah itu. Makanya sejak awal ia tidak ingin 
membuatnya semudah itu. 


"Tapi kau akan membersihkan semua tubuhku. 
Semuanya tanpa terkecuali." Benzema tersenyum 
dengan di buat-buat. Walau senyum itu terlihat tulus 
didalam hatinya. 


Seina meneguk ludahnya dengan bimbang. Antara 
mengiyakan atau mengemas barangnya saja. 


Di luar dugaan Benzema, gadis itu telah mengambil kain 
itu dari pinggir bathub dan menatap Benzema dengan 
keraguan yang nyata di mata hijaunya yang gelap. Mata 
yang persis seperti hutan malam itu menggoyahkan 
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Benzema. Apakah Benzema harus melanjutkan semua 
itu atau ia hentikan di tengah jalan dengan alasan 
apapun yang bisa ia dapatkan. Tapi sayangnya semuanya 
itu tidak terlaksana karena Benzema langsung terhanyut 
begitu tangan Seina berada di kulitnya. 


Seina mengusap kulitnya dengan lembut dan hati-hati. 
Benzema memejamkan mata menikmati sentuhan yang 
bisa membuat siapapun mengantuk itu. 


Tangan Seina turun kearah lengannya. Memberikan 
gosokan kasar tapi tetap dengan kehati-hatian yang 
membuat Benzema merasa seperti pajangan mahal. 


Saat tangan itu berada di dadanya Benzema langsung 
memegang lengan gadis itu, terkesan mencengkram 
yang membuat Benzema bisa melihat ketakutan di mata 
hijau Seina. Mata pembias yang indah. 


"Kau tahu apa yang akan terjadi kalau sampai kau 
melakukannya?" Benzema bertanya. Wajah mereka 
begitu dekat, sangat dekat hingga Benzema yakin kalau 
Seina bisa mencium aroma nafasnya saat ia berbicara. 


Seina terdengar berdehem. Sepertinya gadis itu tidak 
bodoh-bodoh amat dengan masalah seperti ini atau juga 
berpura-pura bodoh. "Kurasa kita harus 
menghentikannya disini tuan." Pinta Seina. Itu persis 
seperti perintah, mungkin Benzema akan tersinggung 
jika ada wanita yang menyuarakan keinginannya 
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padanya. Tapi kali ini ia setuju dengan Seina. Ia tidak 
memiliki waktu untuk merasa kesal dengan nada 
perintah yang di pakai gadis itu padanya. 


Dan rupanya bibir dan kepalanya sedang tidak berjalan di 
tempat yang sama. Suaranya yang ia niatkan malah 
keluar dengan cara berbeda dan kata berbeda. 


"Lakukan. Aku tidak ingin ini di hentikan. Ini 
hukumanmu." 


Dan Benzema mengutuk dirinya sendiri. Dia akan mati 
pelan-pelan karena ulahnya ini. 


Tangan Seina rupanya juga setuju dengan hukuman yang 
di berikan Benzema. Tangan itu telah kembali bekerja 
untuk menyiksa tubuh Benzema. 


Benzema menekan tangannya pada pinggiran bathub, 
menggigit bibirnya agar suaranya teredam. Dia tidak bisa 
memperdengarkan kenikmatan yang di rasakan 
tubuhnya pada Seina. Itu akan melemahkan dirinya. Dia 
adalah Benzema Luther, dia tidak memiliki kelemahan. 
Setidaknya itu yang dia inginkan di percayai gadis di 
hadapannya itu. Karena membohongi dirinya sudah tidak 
berguna lagi. 


Kini jika ia menyuarakan sebuah kelemahan maka sudah 
ada satu nama yang menjadi jawabannya. Yaitu Seina 
Riddick. 
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Sebelum Benzema menarik tangan itu untuk bergabung 
dengannya di dalam bathub seperti yang di niatkan 
iblisnya, suara interkom sudah lebih dulu menginterupsi 
semuanya. Membuat Benzema lega dan kecewa. 
Keduanya saling menyerang. Dua perasaan yang 
bertentangan. 


Pemberitahuan akan kedatangan sepupunya membuat 
Benzema hampir memaki. Dia harus menemui sialan itu 


atau kamarnya yang akan menjadi tujuan sepupunya. 


Kegilaannya juga memang harus di hentikan bukan? 
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Davies Helton 


“Apa saya harus ikut anda, Mr. Luther?" Seina bersuara. 
Melihat Benzema yang sudah berpakaian setelah ia sejak 
tadi hanya mencoba menatap kearah luar dinding kaca 
dan bukannya Benzema yang telanjang. Kamar ini benar- 
benar kamar untuk pasangan suami istri karena tidak ada 
pembatas sama sekali di ruangan ini. Entah apa yang di 
pikirkan Benzema hingga menempatkan mereka berdua 
di kamar ini. Seina tidak ingin memikirkan. 


Benzema tengah mematut dirinya di depan cermin. 
Sepertinya pria itu agak susah mengenakan dasinya dan 
Seina juga yakin kalau bosnya tidak pernah memakai dasi, 
bahkan saat bekerja. Dia sering mempertanyakan semua 
itu pada dirinya sendiri dan sekarang dia tahu alasannya. 
Pria itu bukan tidak ingin memakai dasi tapi dia tidak bisa. 
Salah satu kelemahan seorang Benzema yang baru di 
ketahui oleh Seina. 


Diam-diam gadis itu tersenyum dalam hati. Entah apa 
yang membuatnya sangat bahagia karena tahu Benzema 
tidak sesempurna apa yang terlihat. Seina juga yakin 
kalau pria angkuh seperti Benzema pastinya tidak bisa 
memasak. Bahkan walau itu air putih sekalipun. Seina 
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menggeleng dramatis, mengasihani pemuja Benzema 
yang telah salah memuja orang. 


Melihat pria itu kewalahan Seina tidak tega juga, dengan 
langkah mantap gadis itu berjalan mendekati bosnya. 
Meraih tangan Benzema yang langsung terpaku, rupanya 
kesibukan Benzema pada benda kecil itu telah 
mengakibatkan ia tidak fokus pada sekelilingnya. Bahkan 
Benzema tidak sadar dengan kehadiran Seina. 


Seina tanpa kata langsung mengikat dasi Benzema. Ia 
telah belajar banyak di internet tentang cara mengikat 
dasi jadi ia melakukannya tanpa banyak kendala dan dasi 
abu itu telah terikat sempurna di leher Benzema. Begitu 
rapi dan cantik. 


Seina mengangkat kepalanya dengan senyum puas pada 
hasil karyanya. Tapi senyum itu lenyap begitu ia sadar 
sedekat apa ia dengan pria itu. 


Seina hendak akan memundurkan tubuhnya tapi tangan 
Benzema sudah meraih pinggangnya yang ramping. 
Menekan pinggangnya dan menarik ia mendekat, 
membuat Seina tercekat. 


"Kau sengaja melakukannya untuk menggodaku." Tuduh 
Benzema dengan telak. 


Seina menelan ludah gugup. Tentu saja tidak! Dia ingin 
sekali menyuarakan kata tidak pada suara yang di 
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lontarkan Benzema. Tapi tangan itu melumpuhkan 
dirinya, membuat Seina bisa melihat bagaimana bibir 
pria itu yang begitu merah menggoda seolah bibir itu 
telah di berikan sebuah pewarna yang membuat 
siapapun yang melihatnya akan semakin tergoda pada 
keindahannya. Tuhan seolah-olah sedang sangat bahagia 
ketika menciptakan pria ini. 


Benzema tersenyum. Melepaskan Seina dan berbalik 
mengambil jas yang diletakkan di pinggir ranjang. 


"Kita berangkat." Ucapnya. 


Seina mengerjap. Langsung kembali ke alam nyata dan 
yakin dia baru saja kehilangan setengah dari 
kesadarannya. Pria itu membiusnya dan dia dengan 
mudah masuk kedalam perangkap yang begitu indah. 
Benzema tahu cara menggoda wanita, seharunya Seina 
lebih berhati-hati. Tapi nasi telah menjadi bubur, pria itu 
sudah melihat bagaimana Seina mendamba padanya dan 
Seina harusnya lebih sering mengutuk dirinya. 


Seina yang masih terguncang langsung dengan 
sempoyongan bergerak. Meraih tasnya dan 
mencangklongkan di salah satu lengannya. Mengikuti 
langkah lebar Benzema yang penuh percaya diri. 


Seina hanya mampu menggigit bibirnya dan tidak henti- 
hentinya ia memaki diri didalam hati. 
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Mereka memasuki lift dimana Seina berada didepan dan 
Benzema ada di belakangnya. Punggung Seina terasa 
panas, seharunya dia bisa melihat apa Benzema sedang 
menatapnya atau tidak. Tapi pintu lift berbentuk 
tempelan kertas yang membuat siapapun tidak akan bisa 
melihat apa yang ada di belakang mereka dan Seina 
hanya bisa menahan dirinya agar tidak berbalik karena 
penasaran. Seina berdoa dalam hati agar lift cepat turun. 


Dan doanya terkabul. Lift sudah terbuka yang membuat 
Seina bisa merasakan deru nafasnya yang berubah 
teratur. 


Benzema sudah berjalan mendahuluinya. Tidak ada 
tanda-tanda pria itu menatapnya dan Seina rasa itu 
hanya bentuk lain dari sebuah keparnoan pada dirinya 
tentang sikap Benzema yang berbeda. 


Mereka berjalan kearah restoran hotel. Melihat 
seseorang yang sudah berdiri begitu melihat kedatangan 
Benzema dan dirinya tapi mata itu sudah pasti fokus 
kearah Benzema. Itulah sepupunya. 


Seina mengira mereka akan bertemu dengan Mr. 
Spencer. Tapi rupanya Benzema memiliki sepupu yang 
lain dan tidak kalah tampan dengan keduanya. Seina 
memperhatikan bagaimana penuh wibawanya pria itu 
dengan stelan jas mahal dan juga senyum angkuh yang 
menjadi ciri khas mereka semua. 
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"Kau memakai dasi dariku?" Tanya pria itu yang sudah 
memperhatikan pakaian Benzema. 


Benzema hanya memutar bola mata dan Seina 
mengulum senyum melihatnya. "Hadiah yang jelek. Kau 
tahu aku tidak suka dasi." 


Pria asing itu tertawa. "Aku tahu. Makanya ku berikan 
sebagai hadiah. Tapi ada yang aneh, kau pandai mengikat 
dasi tapi yang ini terasa berbeda. Ini bukan gayamu." Pria 
itu menunjuk dada Benzema dengan penasaran. 


Benzema sendiri langsung menatap Seina yang sedang 
salah tingkah. Rupanya Seina salah paham tapi kalau 
memang Benzema begitu pandai mengikatnya, kenapa ia 
membutuhkan banyak waktu untuk melakukannya. Lagi- 
lagi tindakan Seina hanya bisa membuat dirinya malu 
sendiri. 


"Kenalkan sekretarisku." Benzema memperkenalkan. 
"Dan Seina, dia adalah Davies Helton. Salah satu 
sepupuku yang kurasa tidak pernah atau jarang kau 
lihat." Tambah Benzema memperkenalkan mereka. 


Seina sudah akan menjawab kalau dia tidak pernah 
melihat Davies atau dia lupa pernah melihatnya dimana 
tapi Seina menahan diri. Dia tidak akan bersuara dengan 
suara yang akan membuat dia berakhir dengan akan 
mencekik dirinya. Dia sudah banyak mempermalukan 
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dirinya. Jadi Seina hanya memberikan senyuman sopan 
pada Davies. 


Tapi rupanya satu senyuman tidak cukup bagi Davies 
karena pria yang tampak dingin itu mengulurkan 
tangannya. Seina sudah akan menjabat tangan Davies 
tapi Benzema dengan cepat menggantikan dirinya 
menjabat tangan itu. Membuat Seina menatap tidak 
mengerti. 


"Seina, kau bisa makan apapun disini. Pesan saja. Aku 
akan bicara dengan Davies di ujung sana. Aku segera 
kembali." Ucap Benzema yang sudah menarik Davies 


pergi. 
Seina hanya menatap kepergian mereka dengan 


gelengan pasrah. Setidaknya Benzema tahu kalau dia 
butuh makanan. Perutnya sudah berbunyi. 
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Dugaan 


“Siapa dia?" Davies menunjuk belakang tubuhnya. Tepat 
kearah gadis yang sudah duduk anteng diatas kursi dan 
sedang membaca buku menu. Seina. 


Benzema bersandar di pembatas kaca yang di bawahnya 
menunjukkan laut Bali yang indah. "Sekretarisku. Aku 
sudah bilang padamu tadi." Elak Benzema. 


Benzema tahu apa yang di tanyakan Davies. Dia juga tahu 
jawabannya tapi berpikir tidak semudah bicara. Banyak 
hal yang harus di pikirkan pria itu sebelum mengungkap 
sendiri perasaannya. Seina adalah incarannya, itu 
memang benar. Seina lebih dari itu? Masih ada tanda 
tanya disana. Tanya besar yang membuat Benzema 
belum berani melangkah terlalu jauh. 


"Dia tidak hanya itu, Ben. Dia lebih dari itu. Semuanya 
menyiratkan kalau kau dan dia memiliki sesuatu yang kau 
sendiri tidak ingin mengakuinya." 


Tebakan Davies membuat Benzema semakin intens 
menatap kearah laut. Dia tidak bisa membenarkan atau 
menyalahkan tebakan itu dan hanya diam yang bisa ia 
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lakukan. Diam yang pastinya akan di artikan sebagai 
kebenaran oleh Davies. Tapi Benzema tidak keberatan, 
Davies bisa mengartikan semuanya asal dia tidak 
memaksa Benzema yang menjawab isi hatinya. 


"Aku yakin kalau dia juga yang memasangkan dasi itu 
padamu." Tebakan lain. 


"Dia berbeda, Davies. Dia penting bagiku." Suara 
Benzema terdengar kelam. 


Akhirnya Benzema menjawab semuanya. Dia tidak tahan 
dengan diam karena siapapun tahu seperti apa Davies. 
Tidak memberikan jawaban padanya akan membuat pria 
itu mengorek semua informasi yang bisa di dapatkannya 
seorang diri. Davies pandai menjadi detektif saat di 
butuhkan. 


"Berbeda? Penting?” Davies mendekat. Seolah 
kedekatan itu masih kurang. "Kata itu tidak pernah ada 
dalam bibirmu. Semua orang adalah sampah dan kita 
menganut itu dalam darah kita. Aku, kau, Lucas, tunggu, 
jangan ikut sertakan dia karena dia sudah pasti berbeda. 
Jadi apa yang membuat kau menyuarakan itu semua 
dengan penuh yakin, Ben?" 


"Kurasa aku juga telah gila. Beberapa hari ini bersama 


dengannya, aku merasa nyaman. Seolah kami di 
takdirkan untuk bertemu dan aku tidak bisa 
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menghentikan semuanya. Tidak ada tombol untuk 
menghentikannya." 


Davies menghela nafas. "Kau jatuh cinta padanya?" 


Benzema mengerjap. Laut Bali tidak lagi memukau 
matanya. la berbalik dan gadis itu menjadi pusat 
tatapnya. Gadis yang tengah sibuk dengan makanannya. 


"Kau akan mengakuinya atau tidak?" Davies menekan. 


Benzema melihat Seina yang menatap kearahnya. Seina 
tampak membaca tatapannya dan Benzema tidak kuasa 
menahan senyumnya melihat kerutan samar di wajah 
tirus itu. "Kurasa begitu." 


"Lalu bagaimana perasaannya padamu?" 


"Aku akan mendapatkannya." Yakin Benzema. Tidak ada 
yang bisa menolaknya, dia adalah apa yang di puja 
wanita jadi satu Seina tidak akan membuatnya berbeda. 
Godaannya seumpama iblis, dia bisa menyusup dan 
menerkam. Seina akan tunduk di bawah kakinya, gadis 
itu juga akan menjadi salah satu yang melihatnya dengan 
bersinar. 


"Lalu bagaimana dengan gadis kecil yang selalu kau cari? 
Gadis yang bahkan namanya saja kau lupa." 
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Benzema menatap Davies. "Aku tetap pada pencarianku. 
Dia adalah prioritas." 


"Saat kau menemukannya. Saat kini kau sangat yakin 
jatuh cinta pada sekretarismu sendiri, lalu kau 
menemukan gadis misterius itu. Apa yang akan terjadi? 
Siapa yang akan kau pilih?" 


Benzema tersenyum dan melonggarkan dasinya. "Jangan 
berikan dasi lagi padaku. Kau ingin aku mati tercekik?" 


Davies memutar bola matanya. "Caramu lari dari 
pertanyaanku membuat aku benar-benar ingin 
mencekikmu mewakili dasi yang aku berikan." 


"Itukah yang kau niatkan? Apa kakek akan suka 
mendengar apa yang aku laporkan? Kurasa tidak, siap- 
siap saja kehilangan salah satu benda berhargamu." 
Benzema bersiul dan pergi meninggalkan Davies yang 
hanya bisa menganga tidak yakin. Dia baru saja bicara 
serius dengan pria itu dan yang di dapatnya hanya 
sebuah ancaman kelas teri. 


Benzema memang pandai membungkam informasi. 
Benar-benar menjengkelkan. 


Benzema berjalan kearah Seina. Meninggalkan 
sepupunya yang benar-benar mengganggu dirinya 
dengan sebuah pertanyaan yang bahkan otaknya sendiri 
belum tahu jawabannya. Apalagi hatinya. 
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"Apa yang kau pesan?" Tanya Benzema yang sudah 
duduk di samping Seina. Bukan memilih depan gadis itu, 
Benzema lebih merasa nyaman berada di sampingnya. 


Seina menghabiskan sisa makanan di mulutnya. Dengan 
tergesa-gesa tentu saja yang membuat Benzema tanpa 
sungkan mengusap ujung bibir gadis itu yang belepotan. 


Seina tersedak ludahnya sendiri karena perlakukan 
manis Benzema. 


"Seafood. Enak sekali." Jawab Seina mencoba menahan 
rasa malunya. 


Benzema hanya mengangguk saja. Dia sedang tidak ingin 
menggoda Seina saat ini. Apalagi dengan kehadiran 
Davies yang sudah duduk di depan mereka. Dengan 
senyuman yang jarang terlihat. 


"Seina, pipimu memerah." Goda Davies yang membuat 
Benzema ingin memaki. Dia sudah menahan dirinya tapi 
sepupunya yang bodoh malah menyuarakan apa yang 
ingin di suarakan mulutnya. 


Seina dengan segera langsung memegang pipinya 
dengan punggung tangan. "Maafkan saya, Mr. Helton." 


Benzema menatap Davies dengan pelototan. Yang di 
tatap hanya mengangkat bahu tidak bersalah. Seolah ia 
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tidak baru saja melemparkan sebuah fakta pada Seina 
yang sedang malu setengah mati. 


"Sepertinya kau terlalu banyak memakai blush-on. Besok 
jangan lagi." Pinta Benzema. 


Seina menatap Benzema dengan ragu. Tadinya ia melihat 
bibir Seina akan bergerak. Mungkin membantah apa 
yang di ungkapkan Benzema kalau dia tidak memakai 
apapun. Tapi Seina memakai otaknya di detik terakhir 
dan hanya mengangguk mengiyakan ucapan Benzema. 


Davies menyembunyikan senyumnya. Dia memang 
sengaja karena Davies tahu kalau Benzema tengah 
menahan diri untuk mengungkapkan apa yang baru saja 
dia ungkapkan. 
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Kemarahan 


Mereka akhirnya pamit pada Davies setelah percakapan 
absurd yang bagi Seina tidak akan ingin ia lewatkan lagi. 
Davies adalah pria yang hanya terlihat pendiam diawal 
pertemuan saja, setelahnya ia berbeda 180 derajat. Pria 
itu tidak bisa menahan diri untuk tidak menggoda Seina 
dan godaan itu selalu tertuju pada perasaannya. 
Benzema benar-benar memiliki sepupu yang sama persis 
dengannya. 


Seina masuk ke dalam lift di ikuti oleh Benzema. Kali ini 
Benzema berdiri di sampingnya dan bukannya belakang. 
Membuat Seina agak lega karena ia tidak perlu berpikir 
keras apa Benzema sedang menatapnya atau tidak. 
Pikiran itu benar-benar mengacaukan isi kepalanya. 


"Jangan terlalu pikirkan apa yang di katakan Davies. 
Kadang dia memang memiliki candaan yang garing." 
Benzema berucap dengan mata yang menatap depan 
dan bukannya Seina. Tapi Seina tahu kalau Benzema 
pastilah bicara dengannya. 


"Lalu bagaimana dengan anda?" 
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Benzema menatap tidak mengerti. "Ada apa denganku?" 


“Soal dasi itu." Seina menunjuk. "Jika anda bisa.. jika 
benar anda bisa kenapa anda tidak mengatakannya. 
Kenapa anda membiarkan saya mengikatnya. Bukankah 
Anda juga suka menggoda saya? Anda dan tuan Helton 
sama. Kalian sepupu yang serasi." 


Benzema menatap Seina. Seina merasakan tatapan yang 
berbeda. la, dia tahu kalau tuduhannya kelewatan tapi 
bukankah itu benar? Bukankah Benzema hanya 
menggodanya dengan berpura-pura lama dalam 
mengikat dasinya sendiri? 


"Cerminanmu padaku membuat aku tidak tahu harus 
mengatakan apa padamu, Ms. Riddick. Kurasa aku akan 
mencari udara segar. Kau membuat aku sesak." Benzema 
menekan lantai menuju lobby dan saat lift terbuka di 
lantai mereka, keduanya terdiam. 


Seina menatap Benzema dengan rasa bersalah. Ya, dia 
bersalah. Sebelum dia tahu apa kebenarannya, ia telah 
lebih dulu menuduh dengan tidak beralasan. Bukankah 
ia sangat picik. 


"Mr. Luther." 


"Keluarlah. Kita bisa pulang secara terpisah. Tenang saja, 
aku tidak akan membuatmu berenang di lautan. Kau bisa 
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menunggu tiket pesawat nanti malam. Aku akan pulang 
sore ini." 


Benzema berkata dengan kedua tangan yang masuk ke 
saku celananya. Matanya tertuju ke depan. Tidak ada 
tanda-tanda ia ingin melihat Seina. Membuat Seina 
hanya menelan ludah secara gugup. Dia telah membuat 
Benzema marah besar. Dia membuat pria itu kesal 
padanya. Dia memang selalu begitu, semua orang 
meninggalkannya karena dia menyebalkan. Betapa 
buruknya dia. 


Seina keluar dari lift. Tidak lagi menatap ke depan. 
Bahkan tubuhnya bergetar menahan tangis, entah 
bagaimana Benzema begitu mempengaruhi dirinya. 
Begitu membuat dia terluka hanya karena satu 
kebencian yang di lontarkan pria itu padanya. Dia telah 
berakhir. 


xxx 


Benzema menatap laut Bali dengan dada bergemuruh. 
Ada apa dengannya? Kenapa dia seperti ini? Tidak 
biasanya dia begini. Tuduhan Seina adalah tuduhan yang 
sangat berdasar. Siapapun tentunya akan salah paham 
dengannya kalau tahu dia seperti apa. 


Soal dasi itu? Dasi sialan yang membuat Benzema ingin 
mencekik leher pemberinya. Dia memang tidak sengaja 
membuat Seina mengikatnnya. Dia kira Seina tidak akan 


Enniyy - 65 


peduli dan lagipula dasi itu bukannya tidak bisa dia ikat 
tapi saat itu ia hanya sedang banyak pikiran. Telepon dari 
orang yang di sewanya cukup menyita perhatiannya 
hingga Benzema tidak sadar kalau tingkahnya telah 
membuat Seina berpikir berbeda. 


Seina berjalan ke depannya dan langsung menyentuhnya. 
Semuanya membuat kepalanya kosong. Dia hanya 
berpikir kalau ia begitu menyukai sentuhannya hingga 
dia tidak peduli pada apa yang dilakukan gadis itu. Apa 
salahnya kalau Seina melakukannya. Toh tidak ada yang 
rugi sama sekali. 


Benzema tidak tahu kalau hal sekecil itu akan menjadi 
masalah untuknya. Tuduhan yang di layangkan Seina 
padanya membuat pria itu tidak bisa tidak peduli, entah 
kenapa kata-kata gadis itu begitu mengena di hatinya. 
Begitu membuat dia tersinggung, padahal kata-kata 
seperti itu adalah apa yang di dengarnya setiap hari 
karena itulah dirinya tapi saat Seina yang 
mengatakannya. Benzema merasa menjadi manusia 
paling buruk sedunia. 


Dia tidak bisa menahan kemarahannya. Tidak pula bisa 
menekan kekecewaannya. Dia benar-benar berada di 


luar jalurnya jika itu menyangkut Seina. 


"Mr. Luther." Panggilan itu membuat Benzema hampir 
kehilangan caranya bernafas. 
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Benzema menahan diri. Kelembutan suara itu hampir 
membuat Benzema berbalik untuk melihat betapa indah 
mata hijau itu atau aroma yang mengalahkan air laut 
miliknya. Tapi Benzema ingat apa yang membuat ia 
berakhir disini. Benzema tidak bisa begitu saja menjadi 
pemaaf untuk Seina, lukanya seolah tercipta dari rasanya 
sendiri. 


"Mr. Luther. Saya ingin meminta maaf pada anda atas 
apa yang saya katakan. Saya tidak bisa melihat dengan 
jelas apa yang terjadi tapi saya yakin kalau tuduhan saya 
pada anda sangat tidak berdasar. Seharusnya sayalah 
yang lebih pandai menilai sesuatu dan bukannya 
mengatakan sesuatu yang jelas-jelas bukan diri anda." 


"Saya sudah memutuskan kalau kebodohan ini hanya 
akan terjadi hari ini." Suara sesenggukan. Gadis itu 
menangis? "Saya tidak akan berada di dekat anda lagi 
karena terbukti kalau saya benar-benar tidak bisa Anda 
andalkan. Semuanya membuat saya sadar kalau 
bertahan didekat anda hanya akan membuat saya tidak 
berguna. Secepatnya anda akan menemukan surat 
pengunduran diri saya, Mr. Luther." 


Benzema mengepalkan tangannya. Apa yang dikatakan 
gadis itu? Apa dia hanya memikirkan dirinya sendiri? 
Itukah yang dia maksud jalan keluar? Lari dari kenyataan? 
Betapa lemahnya. 
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Benzema tidak bisa menahan dirinya untuk membiarkan 
gadis itu pergi begitu saja, karena itu ia memutuskan 
berbalik dan menemukan linangan airmata pada tatapan 
Seina. Melihat cara Seina menatapnya membuat 
Benzema merasa berbeda. 


Seina sendiri langsung terkejut. Tidak menyangka kalau 
Benzema akan memutar tubuhnya. Dengan cepat di 
hapusnya air matanya. Mencoba mengubah ekspresinya. 


"Mr. Luther." 


Benzema melihat koper yang di bawa Seina dan saat 
itulah Benzema sadar kalau dia tidak bisa membiarkan 
Seina pergi begitu saja dari sisinya. Dia tidak akan 
membiarkan. 


Tanpa banyak berpikir Benzema langsung maju dan 


meraih pinggang gadis itu. Menekan bibirnya pada bibir 
basah Seina yang terkena airmata tangisan. 
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Menggebu 


Seina melotot saat Benzema berjalan lebih dekat 
padanya dan tiba-tiba saja bibir itu telah menempel di 
bibirnya. Menjelajah kekakuannya dan membuat Seina 
seolah kehilangan kendali pada dirinya sendiri. 


Tekanan tangan Benzema pada pinggangnya membuat 
Seina memejamkan matanya. Menikmati cara bibir pria 
itu mengulum bibirnya dengan intens. 


Benzema melumat dengan keras. Seolah kekesalannya ia 
tumpahkan pada ciumannya tapi bukannya merasa aneh, 
Seina malah menikmati ciuman itu bahkan tangan yang 
tadi terkulai lemas di kedua sisi tubuhnya telah 
berpindah ke leher Benzema. Membiarkan lengannya 
melingkar disana. 


Benzema mencium dan terus mencium. 
Lalu pria itu memutuskan berhenti saat dia bisa 
merasakan deru nafas Seina yang tidak teratur. Dia tidak 


bisa mengambil resiko dengan membiarkan gadis itu 
kehabisan nafas. 
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Seina membuka matanya. Meneguk ketampanan 
sempurna yang tersuguh didepannya. Melihat Benzema 
yang terlihat belum selesai dengan semuanya. Apalagi 
dengan mata menyala oleh gairah yang membuat tubuh 
Seina juga terasa panas membara. 


Benzema menarik diri dan membawa Seina bersama 
dengannya dengan genggaman di tangan gadis itu. 


"Koper saya." Seina bersuara. Serak sudah tentu ia 
rasakan tapi Benzema tidak berhenti. 


"Tidak akan hilang." Hanya itu yang di katakan pria itu 
dan tetap berjalan membawa Seina tanpa peduli dengan 
tatapan semua orang. Apalagi dengan penampilan 
mereka yang tentu saja berantakan karena ulah mereka 
yang saling menyentuh di tempat yang lumayan ramai. 


Seina sendiri tidak sadar kalau dia tengah 
mempertontonkan adegan dewasa disana. Dia baru 
sadar sekarang saat mereka berjalan beriringan dan 
langsung merapikan blouse nya yang tidak rapi. 


Benzema membawanya masuk kedalam lift dan Seina 
langsung mengambil tempat di pojokan. Menunduk 
dengan bibir yang di kulumnya dan di gigit sesekali. Dia 
mengutuk diri karena rupanya dia tidak mempan pada 
pesona pria itu. Bahkan dengan mudahnya ia merasa 
ingin pria itu membuka bajunya tadi dan menelanjangi 
dirinya. 
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Sementara Benzema berdiri di hadapan gadis itu setelah 
selesai menekan lift ke lantai mereka. 


Bukti gairahnya tercetak jelas di bawah sana dan gadis itu 
seolah ingin menambahkan deritanya dengan 
membiarkan ia melihat bagaimana Seina menggigit 
bibirnya. 


Dengan kebuasan yang entah datang dari mana, 
Benzema mendekat. Kedua tangan Seina di tahannya di 
atas kepala gadis itu dan bibirnya kembali menjelajah 
bibir merekah itu. Membiarkan keterkejutan Seina 
sebagai tombol untuk semakin menekan dirinya lebih 
jauh. Beberapa kali dia menggigit bagian bawah bibir 
gadis itu, merasakan aromanya yang begitu 
menenangkan dan gerakan lemah gadis itu yang pasrah. 
Benzema benar-benar menikmati caranya merasakan 
Seina. 


Suara dentingan lift tidak menghentikan ciuman 
Benzema. Dia membawa Seina keluar dari lift dengan 
bibir mereka yang masih menyatu. 


Seina sendiri membuka matanya dan melihat apa jalan 
yang di ambil Benzema telah benar. Rupanya pria itu 
tidak peduli dimana mereka akan berakhir karena yang 
ada di kepalanya sekarang adalah cara menanggalkan 
semua pakaian Seina. 
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Tapi Seina bersyukur karena mereka tidak salah lantai. 
Mereka benar-benar ada di lantai mereka dan sedang 
menuju kearah bangunan kaca yang di pesan Benzema. 


Seina merasakan tangan Benzema yang sudah membuka 
satu-persatu kancing blousenya. Membuka bajunya dan 
hampir merobeknya. 


Lalu pria itu sibuk dengan dasinya dan juga kemejanya. 
Membiarkan Seina melihat bagaimana tubuh telanjang 
itu sekarang hingga Seina meneguk ludahnya sendiri. 


Seina merasakan atmosfer yang berbeda telah tercipta, 
dengan mudahnya Benzema membaringkan tubuhnya 
dan melihat bagaimana Benzema berada diatasnya. 
Menguasai dirinya dan membiarkan Seina 
memperhatikan dia dengan penuh. 


Apalagi saat Benzema menelanjangi dirinya sendiri dan 
kembali melumat bibirnya. Benzema hanya berhenti saat 
dia membuka celananya. 


Seina meneguk ludahnya. Melihat apa yang ada diantara 
paha pria itu. Benda itu begitu kuat dan perkasa. Begitu 
keras dan mengacung sempurna. Seina begitu ingin 
menyentuhnya tapi dia menahan diri, terlalu malu untuk 
melakukannya walau dia begitu ingih memastikan apa 
benda itu sama kuatnya dengan yang terlihat. 
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Benzema menurunkan ciumannya. Mulanya dari leher 
dan terus turun hingga ke garis payudaranya. 
Membiarkan payudara Seina terbungkus bra merahnya. 
Lalu ciuman itu berada diatas perutnya, jilatan Benzema 
berikan di pusar Seina dan gigitan kecil setelahnya 
membuat Seina menggelinjang antara geli dan nikmat. 


Tangan Benzema telah meraih pinggang rok gadis itu. 
Menurunkan benda itu dan menjatuhkannya ke atas 
lantai. Lalu bibir Benzema menjelajah diantara pahanya. 
Merasakan panas tubuhnya meningkat dan kepala 
Benzema yang ada di antara pahanya telah di jepitnya 
untuk menahan rasa geli yang di rasakannya. 


Benzema mengangkat kepalanya. Menemukan mata 
hijau itu berkabut gairah. Membuat Benzema puas 
dengan hasil kerjanya. 


Dengan mudah Benzema membuat Seina berbalik dan 
membelakanginya. Mengangkat pinggulnya gadis itu 
menungging. Membiarkan Benzema menurunkan celana 
dalamnya dan mengekspos isi didalamnya. 


Benzema memakai tangannya untuk membelai 
kewanitaan Seina. Merasakan sensasi hangat 
menyambutnya lalu dengan pelan-pelan salah satu 
jemari Benzema di masukkan kedalam lubang 
kehangatan Seina. Mendengar lenguhan nikmat dari 
bibir Seina. 
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Benzema merasakan dekapan di area intim Seina. Begitu 
rapat dan Benzema tahu kalau dia tengah di hadapkan 
dengan seorang perawan. 


"Kau perawan?" Tanya Benzema tidak bisa menahan diri. 


Seina menatap lurus ke depan. Memejamkan mata dan 
memaki dirinya. Dia bahkan lupa kalau apa yang di 
lakukan Benzema padanya adalah pengalaman 
pertamanya. "Ya." Serak Seina menimpali. 


Benzema langsung memutar tubuh gadis itu. 
Membiarkan bias mata mereka bertemu dan kecupan di 
berikan Benzema pada Seina. Kecupan panjang dan 
begitu manis. 


"Aku akan melakukan dengan hati-hati." 
"Aku percaya padamu." Balas Seina jujur. Tidak ada 
penyesalan didalam hatinya untuk membiarkan 
Benzema menjadi yang pertama baginya. Semuanya 
hanya terasa indah dan Seina menyukainya. 


Benzema akhirnya kembali melancarkan aksinya setelah 
kembali memutar tubuh Seina membelakanginya. 
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Bercinta 


Benzema akhirnya puas dengan orgasme pertama yang 
di rasakan Seina. Membiarkan cairan hangat itu 
membasahi jemarinya. Dia membiarkan Seina 
mengendalikan nafasnya secara teratur sebelum 
memutar tubuh gadis itu yang tengkurap. 


Seina bergerak tidak menentu. Payudaranya naik turun 
dengan tidak teratur. Seina begitu indah dengan dada 
telanjang seperti yang di lihatnya. Apalagi dengan puting 
payudara yang begitu tegak. Payudara merah muda itu 
membuat Benzema tidak bisa menahan diri, dengan 
segera Benzema menyambut permintaan payudara itu 
untuk di cumbu. 


Benzema menjilat puting Seina, merasakan gelenyar 
panas di tubuhnya saat Seina mulai bergerak gelisah dan 
seolah-olah sentuhan Benzema tidak cukup hingga tubuh 
itu melenting semakin mendekatkan diri pada bibir 
Benzema. Dengan gemas Benzema menggigit puting 
ranum itu. Mendengar suara gerungan dari Seina. 


Kedua tangan Benzema telah meraih kedua lutut Seina. 
Melebarkan paha gadis itu agar dia bisa berada diantara 
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nya. Lalu dengan hati-hati di arahkannya kejantanannya 
yang telah mengacung sempurna ke dalam lubang basah 
milik Seina. 


Seina melolongkan kenikmatan yang tidak tertahan. 
Tangannya mencengkram seprai dengan kuat. 
Membiarkan kendalinya hilang seketika. 


Benzema mencoba lebih dalam dan rupanya bekas 
orgasme Seina membantu lebih banyak untuk 
menerobos dinding tipis itu. Seina merasakan sakit di 
antara kedua pahanya yang membuat ia menahan 
ringisan tapi rasa sakit itu tidak bertahan lama. Karena 
Benzema mengalihkan rasa sakit itu dengan meremas- 
remas buah dadanya dan membiarkan Seina terfokus 
pada remasan itu hingga Benzema bisa dengan mudah 
masuk ke dalam kewanitaannya. 


Benzema merasakan Seina sudah menerimanya dengan 
sepenuhnya. Merasakan remasan hangat Seina yang 
begitu ketat membungkusnya. Benzema tidak kuasa 
menahan diri, tubuhnya langsung bergerak berirama dan 
mulai mengeluarkan dan memasukkan kejantanannya. 
Membiarkan dia menggila dengan kedua tangan yang 
meremas buah dada Seina. 


Merasakan deru nafasnya yang memburu di ikuti dengan 
deru nafas Seina yang juga sama-sama tidak teratur. 
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Benzema tidak puas dengan hanya menggunakan 
tangannya, dia menurunkan bibirnya dan mulai 
menghisap buah dada itu dengan rakus. Memberikan 
tanda-tanda kemerahan dimana-mana. Seakan 
menegaskan kalau Seina adalah miliknya. Hanya miliknya. 


Benzema mengangkat tubuh Seina. Memutar posisi 
mereka dengan membiarkan Seina yang berada 
diatasnya. 


Seina yang sudah kehilangan rasa malunya telah 
bergerak naik-turun di atas Benzema. Membiarkan 
tangannya berpegangan pada bahu Benzema. 


Benzema tidur terlentang. Tersenyum melihat payudara 
Seina yang bergerak seirama dengan gerakannya. 
Apalagi saat Seina menunduk untuk tetap berpegangan 
pada bahu Benzema yang telah tertidur, malah membuat 
payudara Seina tepat berada diatas wajah Benzema. 
Dengan cepat bibir Benzema meraih puting gadis itu dan 
membiarkan putingnya tetap berada di bibir Benzema 
sedangkan Seina tetap menjalankan aksinya untuk 
bergerak dengan tubuh yang telah menyatu. 


Nafas Seina semakin tidak beraturan. Dengan bibir 
Benzema yang menghisap payudara dan memainkan 
putingnya dengan lidahnya membuat Seina hilang akal. 
Apalagi dengan tubuh menyatu seperti sekarang, 
mungkin Seina sebentar lagi akan menyelesaikan 
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permainan ini karena dia tidak tahan dengan cairan yang 
akan keluar dari kewanitaannya. 


Tapi rupanya Benzema sadar dengan apa yang di 
rasakannya. Pria itu dengan cepat melepaskan putingnya 
dan memegang pinggangnya lalu meraih tubuh mereka 
agar terpisah. Seina melotot tidak percaya dengan apa 
yang dilakukan Benzema. Kekecewaan merambat didada 
Seina. 


Tapi kekecewaan itu hanya sementara karena rupanya 
Benzema menginginkan gaya yang berbeda. Gaya yang 
membuat Seina akan malu setengah mati jika sedikit saja 
ia memakai otaknya. 


Benzema turun dari ranjang dan membawa Seina dengan 
cara menggendongnya. Ia membiarkan tubuh itu 
berbaring di atas meja persegi dimana dapur berada. 
Seina berdebar. Melihat Benzema yang sudah membawa 
satu kaleng yang Seina tahu berisi coklat. 


Benzema ternyata melumuri tubuhnya dengan coklat itu. 
Membuat Seina tidak bisa berbuat apa-apa karena satu 
tangan Benzema menahan dirinya. Seina menatap 
Benzema dengan tanya. 


Tapi tatapan pertanyaan itu langsung terjawab begtu 
Benzema mengecup lehernya dan menjilat. Lalu turun 
kearah payudaranya dan menghisap dengan kuat 
payudara itu hingga tangan Seina mengepal kuat. 
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Merasakan sensasi hebat saat Benzema menghabiskan 
semua coklat yang ada di kedua payudaranya. 


Lalu tangan Benzema mengarahkan tangan Seina agar 
memegang kejantanannya. Seina menegang. Awalnya 
ingin menolak tapi Seina ingat kalau inilah yang sejak 
awal ia inginkan. Sejak bagian tubuh itu di tunjukkan, 
Seina sudah menyukainya. Jadi dengan pelan-pelan Seina 
belajar, memegang dengan perlahan dan merasakan 
benda itu seolah hidup. Lalu Seina mengurut kejantanan 
yang sangat keras dan begitu panjang itu. Melihat 
bagaimana Benzema mengeram olehnya membuat Seina 
semakin gemas dengan benda itu. 


Pegangan Seina mulai di buat berirama. Mengusap dan 
mengurut dengan waktu yang tepat. 


Benzema kehilangan kendali dirinya. Dengan cepat di 
raihnya tubuh itu dan menurunkan Seina. Membuat 
kedua lengan Seina berada diatas meja sementara dia 
melebarkan kaki gadis itu dan mulai memasukinya lagi. 
Kali ini lebih mudah dari yang pertama. Seina melenguh 
kencang. 


Kali ini Benzema tidak menahan dirinya. Dengan 
kekuatan penuh di hujamnya Seina sekeras-kerasnya. 
Tapi Seina tidak merasakan sakit, yang ada hanya sebuah 
kenikmatan yang tidak tertahankan. 


Enniyy - 79 


Kedua payudaranya di remas dan kewanitaannya di 
bobol dengan keras. Yang di lakukan Seina hanya 
mendesah keras dan lebih keras. Kenikmatan itu tiada 
bandingannya. 


Apalagi saat mereka bersama-sama merasakan orgasme 
terhebat sepanjang kehidupan mereka. Seina jatuh luruh 
keatas lantai dan dengan bantuan Benzema ia tidak jatuh 
mengenaskan. Melainkan duduk diatas pangkuan pria itu. 


Benzema dengan hati-hati menyingkirkan rambut Seina 
yang kusut. Merapikan rambut itu ke belakang agar dia 
bisa menatap Seina tanpa penghalang. 


"Apa aku menyakitimu?" 


Seina menggeleng. Membiarkan kepalanya berada di 
leher Benzema. Satu pikirkan masuk ke otaknya dan 
Seina begitu takut kalau pikiran itu akan menjadi nyata. 


Benzema tidak pernah tidur dengan wanita yang sama. 
Hanya satu kali kau boleh berharap di sentuh olehnya 
dan Seina tahu waktunya telah habis. Dia telah 
memakainya dengan sepenuh hati jadi Seina berharap ia 
tidak menyesali apapun di kemudian hari. 


Keterdiaman Seina di artikan Benzema sebagai sebuah 
kelelahan hingga Benzema tidak berkata banyak. Hanya 
mengelus punggung telanjang itu dalam diam dan 
membiarkan gadis itu tertidur diatas pangkuannya. 


Love The Bastard - 80 


Dia sudah memilih dan Benzema memilih Seina. Dia akan 
menghentikan pencarian pada gadis misterius itu. Dia 
sudah menemukan apa yang di carinya karena Seina 
adalah bagian yang hilang. Bagian yang telah 
melengkapinya. 
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Informasi 


Benzema menatap jalanan kota. Dia memutuskan 
menyetir sendiri mobilnya saat tadi seorang sopir 
menawarkan dan ia tolak mentah-mentah. Alasannya 
tentu saja gadis yang sedang duduk anteng di 
sampingnya. Tidak ada alasan lain, dia hanya ingin 
berada berdua bersama Seina di mobil ini tanpa adanya 
orang lain. 


Tapi menjadi persoalan lain saat ternyata gadis itu sejak 
tadi hanya diam saja. Tidak berbicara sepatah kata, 
maupun menatapnya. 


Bukankah apa yang terjadi di Bali akan membuat 
hubungan mereka membaik? Setidaknya itu yang di 
pikirkan Benzema. Hubungan mereka memang baik tapi 
itu di batas hubungan pekerjaan. Sementara hubungan 
personal yang menjurus ke drama percintaan mereka 
benar-benar membuat Benzema tidak tahan untuk 
bungkam. 


Tangan pria itu berada diatas tangan Seina yang ia taruh 
di atas pahanya. Melihat Seina yang langsung menatap ia 
dengan sebuah senyuman hangat. Itu adalah senyuman 
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formal, membuat Benzema berpikir kalau apa yang di 
pikirkannya memang benar. Seina menarik diri darinya. 


"Ada apa?" Benzema bertanya. Tidak langsung menuduh 
begitu saja. Setidaknya harus ada penjelasan dari Seina, 
mungkin ia melakukan sebuah kesalahan yang tidak di 
sadarinya. 


Seina menggeleng. "Aku hanya lelah. Tidak ada apa-apa." 
Jawab Seina dengan lemah. 


Awalnya Benzema juga berpikir sama. Mungkin Seina 
memang lelah, setelah adegan percintaan mereka dan 
langsung pulang dengan perjalanan waktu hampir empat 
belas jam lamanya Seina pasti merasa lelah. Tapi makin 
kesini, Benzema berpikir semakin salah. Seina tidak lelah. 
Ada hal lain. Ada sesuatu yang di sembunyikan. 


Benzema jadi tahu kalau Seina adalah penyembunyi yang 
buruk. 


Tapi Benzema hanya mengangguk. Tidak mendebat lebih 
jauh. Setidaknya ia tidak perlu mendebat. 


"Mr. Luther, ini bukan jalan ke rumah saya." Suara Seina 
yang formal semakin menambah daftar panjang tentang 


misteri Seina. 


"Aku tahu. Tapi ini jalan ke rumahku." 
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Seina menatap Benzema dengan gelagapan. "Tapi 
bukankah harusnya anda mengantar saya ke rumah saya, 
Mr. Luther?" 


"Kita harus menyelesaikan masalah kita terlebih dahulu." 
"Masalah? Masalah apa?" 
Benzema menatap sekilas. "Kau akan tahu disana." 


Seina terlihat ingin mendebat tapi rupanya ia bungkam. 
Dia mungkin sadar kalau bersuara juga percuma, 
Benzema adalah orang yang tidak suka di debat. 
Benzema memutuskan apa yang dia inginkan dan bukan 
mempertimbangkan keinginan orang lain. 


Benzema memarkir mobilnya tepat di depan rumah 
mewah bergaya Victoria itu. Melihat Seina yang sudah 
membuka sabuk pengamannya. Awalnya ia ingin 
membicarakan semuanya dengan Seina didalam mobil 
tapi karena Seina benar-benar terlihat pasrah jadi ia 
berpikir, apa salahnya membawa gadis itu masuk. 


Benzema membuka pintu mobilnya dan langsung 
berjalan menaiki undakan tangga. Menunggu Seina yang 


berada di belakangnya. 


Benzema meraih lengan mungil itu dan membawanya 
masuk. Melihat Seina yang terpukau dengan rumahnya 
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membuat Benzema setidaknya memiliki sesuatu untuk di 
banggakan. Senyum kecil terukir di bibirnya. 


Saat ia akan membawa Seina naik ke lantai atas, tiba-tiba 
Seina berhenti. "Ada apa?" 


"Saya haus tuan." Seina memegang lehernya. 

"Aku akan membawamu ke dapur." 

Seina menggeleng. "Tidak usah. Anda hanya perlu 
memberitahu saya tempatnya. Saya akan menyusul anda 
ke atas." 

"Benarkah?" 

Seina mengangguk. 

"Baiklah. Dapurnya tepat berada di belakang dinding 
coklat itu. Ada air di kulkas. Setelah itu kau bisa naik 
tangga melingkar ini dan berbelok ke kanan. Ada dua 
pintu disana, pilih yang paling besar. Mengerti?" 

Seina mengangguk paham. 

Benzema meraih pipinya dengan kedua tangannya. Lalu 
bibirnya mengecup bibir itu, di luar dugaan, ada 


semburat malu di pipi Seina. Senyum juga tersimpul di 
bibirnya. Membuat Benzema mengutuk diri. Kalau 
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ciuman bisa meredakan kebekuan Seina, seharusnya ia 
lakukan sejak di pesawat. 


Tapi tidak apa-apa. Gadis itu telah ada di rumahnya. Di 
areanya. Dimana ia yang berkuasa. Dia bisa melakukan 
apapun nanti. Nanti setelah Seina meredakan hausnya 
dan bergabung bersama dengannya di kamar tidurnya. 
Dan ranjangnya tentu saja. 


Benzema menatap kepergian Seina. Melihat bagaimana 
pundak rapuh itu begitu mempengaruhinya. Dia merasa 
begitu lengkap saat Seina ada di dekatnya. Yang harus dia 
lakukan sekarang adalah memiliki Seina dengan utuh. 
Tidak hanya tubuhnya tapi juga hatinya. Benda paling 
penting dalam diri seseorang adalah hati. 


Benzema berjalan keatas setelah Seina hilang dari 
pandangannya. Dia masuk ke kamar dan merogoh 
ponselnya. Menghubungi seseorang yang saat ini tengah 
ingin ia perintah untuk menghentikan sebuah pencarian. 


Di dering pertama panggilannya terjawab. "Hentikan 
pencarian tentang gadis itu." 


"Tapi tuan, kami sudah memiliki titik temu." Suara di 
seberang sana yang penuh dengan harapan membuat 


Benzema tidak langsung berteriak karena di bantah. 


"Titik temu? Apa itu?" 
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"Gadis itu berada di negara ini. Dia berada disini. 
Makanya kami tidak bisa menemukan apapun di panti 
asuhan yang anda sebutkan." 


Benzema menghela nafas. Apa dunia sudah 
mempermainkan dirinya? Sudah lebih dari sepuluh 
tahun dia meminta seseorang mencari tahu tentang 
gadis dalam mimpinya dan menemukan hasil yang 
kosong belaka. Tapi sekarang, setelah dia berusaha 
menjalin sebuah hubungan yang serius dengan 
seseorang. Dia harus di hadapkan dengan fakta kalau 
gadis itu berada di sini. Di negara yang sama dengannya. 
Apa memang dunia panggung sandiwara? 


"Dimana dia?" Tanya Benzema akhirnya. Menyerah pada 
fakta kalau dia hanya menginginkan Seina berada di 
sampingnya. 


"Anda pasti mengenalnya. Dia adalah model papan atas. 
Namanya Margaretha Yousef." 


Retha? Gadis yang tidak pernah di minatinya itu adalah 
gadis yang sama yang selalu hadir dalam mimpi masa 
kecilnya. Dunia pastinya sedang tertawa sekarang. 


"Kalau begitu buat janji dengannya. Aku akan langsung 


kesana." Benzema yang tadi sudah membuka jaketnya 
malah kembali memasang jaket itu. 
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"Sudah saya lakukan, tuan. Saya tahu anda akan 
memintanya." 


"Bagus." Benzema sudah berlari setelah meraih kunci 
mobilnya. 


Akhirnya, setelah penungguan yang sangat lama ia bisa 


bertemu juga dengan gadis yang selalu menghantuinya 
malamnya. 
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Mabuk 


Benzema menuruni tangga dengan kecepatan penuh. 
Langkahnya panjang dengan dada bergemuruh. Dia akan 
bertemu wanita itu dan dia bisa tahu apa yang 
sebenarnya terjadi saat itu. Saat dimana ia begitu ingin 
melindungi gadis kecil dalam pelukannya. Gadis kecil 
yang membuatnya berdebar sampai sekarang. 


Benzema menghentikan langkahnya. Suara pecahan itu 
meraih kesadarannya kalau dia tidak sendiri di rumah ini. 
Ada sosok lain yang hampir membuat Benzema memaki 
karena melupakannya. 


Benzema dengan cepat berlari kearah dapur. Melihat 
pecahan yang berserakan dimana-mana. Dengan cepat 
matanya mencari keberadaan Seina dan menemukannya 
berada di balik meja granit. Benzema berjalan dengan 
beling yang menusuk sepatunya. Suaranya amat jelas di 
indera dengarnya. 


Mata pekat itu melotot. Langsung berjalan kearah Seina 
dan meraih kedua lengan itu untuk membawanya naik. 
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"Apa yang kau lakukan? Kau bisa terluka." Suara 
Benzema terdengar kasar. Itu di karenakan takut dan 
bukannya marah. 


Tapi Seina malah menangis sesenggukan yang membuat 
Benzema takut kalau dia membuat gadis rapuh itu 
hancur. 


"Hei.. kenapa menangis?" Benzema sudah membawa 
Seina ke pelukannya. 


Dengan mudah di gendongnya tubuh Seina dan 
membawanya keluar dari ruangan yang penuh dengan 
pecahan kaca itu. Mendudukkan Seina di atas sofa coklat 
miliknya. Lalu dengan hati-hati di ambilnya pecahan yang 
tadi masih ada di tangan Seina. 


Tangan mulus itu tidak tergores sedikitpun. Membuat 
Benzema bisa bernafas dengan lega. 


Lalu yang mengusiknya adalah tangis gadis itu. Mungkin 
dia benar-benar salah telah membentak Seina. Harusnya 
dia bisa sedikit lembut. Sedikit saja. 


Benzema menggenggam tangan Seina dan menciumnya 
beberapa kali dengan penuh perasaan. Berharap Seina 
sadar kalau dia hanya takut gadis itu terluka dan dia tidak 
benar-benar marah pada gadis itu. Tidak sama sekali. Dia 
tidak akan bisa marah pada Seina. Tidak akan pernah. 
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"Maafkan aku. Aku harusnya bisa sedikit lebih lembut." 


"Kau akan meninggalkan aku? Kau akan pergi. Setelah 
apa yang kita lakukan di Bali. Sudah kau dapatkan 
semuanya dariku maka aku tidak berguna lagi. Aku tidak 
penting lagi. Kau akan memecatku dan mengusir aku 
pergi. Aku takut. Aku sangat takut. Aku mencintaimu tapi 
aku tahu itu salah. Aku.." suara ingus gadis itu 
menghentikan kata-katanya. 


Benzema menatap tidak mengerti. Di raihnya rambut 
Seina agar bisa melihat wajahnya dengan jelas. "Kau 
mabuk?" 


Semburat merah di pipi gadis itu terlihat hangat. 
"Ya Tuhan.. apa yang kau minum?" 


Benzema berbalik dan melihat pecahan besar botol 
dengan tulisan alkohol yang membuat Benzema 
menyugar rambutnya. Dia harusnya menemani Seina 
minum tadi. 


"Kau akan mengenyahkan aku seperti perempuan- 
perempuan lainnya. Aku harusnya tidak tidur denganmu 
agar aku bisa tetap berada di sisimu. Aku harusnya tidak 
terbawa perasaan. Aku tidak mau pergi darimu. Aku tidak 
mau." Gadis itu menggeleng dengan keras. Tatapannya 
jatuh pada manik Benzema. 
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Benzema sendiri menghilangkan resah di hatinya dan 
malah tertawa melihat Seina yang tampak sangat lucu di 
matanya. 


Dengan berlutut di hadapan gadis itu, Benzema bisa 
mensejajarkan wajah mereka. Di usapnya pipi basah 
Seina dengan lengan jaketnya. Merasa senang dengan 
ketakutan Seina yang tidak beralasan atau mungkin 
memang itu beralasan, mengingat reputasi itulah yang 
melekat didalam diri Benzema. Reputasi yang begitu 
buruk hingga membuat gadis di hadapannya begitu 
ketakutan. 


"Aku tidak akan pergi. Aku juga tidak akan membuat kau 
pergi dariku. Jadi kau bisa tenang, Seina." 


Suara sesenggukan itu terdengar malah makin kencang 
yang membuat Benzema terus tersenyum. 


"Apa itu juga yang kau katakan pada perempuan- 
perempuan itu?" Suara Seina sengau. Dia menatap 
Benzema tidak fokus. Pastinya pengaruh alkohol telah 
membuat gadis itu bicara terlalu banyak dan terlalu 
memalukan untuk diingat. Atau bisa juga terlalu jujur. 


Benzema bisa mendengar semua suara yang pastinya 
tidak akan mau di katakan Seina pada saat dia sadar nanti. 
"Aku hanya mengatakan itu padamu." Benzema 
mencium kening Seina. 
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Lalu Seina dengan cepat memeluk Benzema. Dengan 
begitu erat hingga Benzema yakin kalau dia adalah 
perempuan pastinya dia akan sesak nafas. 

Benzema sendiri menyandarkan kepala gadis itu di 
bahunya. Beberapa kali mencium kepala Seina dengan 
sayang. 

"Kau berjanji tidak akan mengusir aku dari perusahaan?" 
Benzema tersenyum. Lagi. "Ya. Seina." 

"Kau berjanji tetap ada disisiku?" 


"Ya. Seina." 


"Kau berjanji akan mencintaiku? Seperti aku 
mencintaimu?" 


Benzema terdiam. 


Seina mengangkat wajahnya. Melihat rahang Benzema 
yang berada di jarak pandangnya. "Kau tidak 
menjawab?" 


"Bolehkah aku menjawab saat kau telah sadar?" 
Benzema menunduk agar Seina bisa melihatnya. 


"Aku sudah sadar Benzema. Jadi jawab sekarang." 
Rengekan halus terdengar di bibir Seina. 


Enniyy - 93 


"Jika kau sudah sadar, kau tidak akan memanggil aku 
dengan nama itu. Jadi jangan menipu dirimu sendiri." 


Seina sempat terdiam sesaat. Mungkin menelaah 
maksud dari Benzema. "Apa cintaku bertepuk sebelah 
tangan?" Suara Seina terdengar lebih tenggelam. Karena 
bibirnya yang berada tepat di kulit leher Benzema. 


"Kurasa tidak." Benzema menjauhkan kepala Seina. Dia 
tidak bisa terpancing gairah dengan perempuan mabuk. 
Itu bukan hal yang dia sukai. Apalagi perempuan itu 
adalah Seina. Jika dia harus terpancing gairah maka itu 
saat Seina sadar nanti. 


Seina menggosok-gosok kepalanya di pundak Benzema. 
Pengaruh alkohol begitu hebat mempengaruhinya. 


"Kurasa kita harus membawamu ke kamar." 


Benzema meraih tubuh itu dan menggendongnya. Dia 
akan mengirim pesan pada orangnya untuk 
membatalkan janji sampai Seina sadar nanti. Dia tidak 
bisa dan tidak ingin meninggalkan gadis ini. Bahkan untuk 
seribu perempuan yang ada di masalalu nya. 


"Jangan pecat aku, Mr. Luther. Aku harus menemukan 
kakakku." 


Benzema sempat terhenti mendengar igauan Seina. Di 
tatapnya kepala yang terkulai itu. "Kakak?" 
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Seina hanya bergumam tidak jelas. Satu kalimat yang di 
berikan Seina yang di tangkap baik oleh Benzema adalah. 
"Dia memberiku nama." 


Benzema akan menyelidiki gadis ini. Dia baru sadar kalau 
dia tertarik pada gadis yang bahkan tidak ia tahu latar 
belakangnya. Bahkan kertas lamaran Seina tidak pernah 
ia lihat. Dia menerima Seina saat itu karena 
penampilannya saja yang buruk dan Benzema yakin 
Seina tidak akan ada dalam daftar incarannya. Makanya 
Seina ia pilih. 


Mana dia tahu kalau gadis buruk inilah yang akan 


membuat dia kehilangan otak dan hatinya. Sungguh di 
luar kendali dirinya kalau Seina terlibat didalamnya. 
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Malu 


Sinar yang begitu terang membuat Seina mengerang. 
Mengutuk Audrey tentang caranya yang buruk untuk 
memberitahu Seina kalau hari telah pagi. Audrey bisa 
saja membangunkan dia dengan cara lain. 


Di raihnya selimut dan menutup kepalanya. Dia bisa 
mendengar omelan Audrey nanti tapi sekarang, biarkan 
dia tidur sebentar lagi. Hanya sebentar. 


Kepalanya yang sakit membuat Seina mengerang. Apa 
yang terjadi padanya? Lalu aroma selimut yang di 
pakainya tercium aneh. Dia tidak pernah membeli 
pengharum dengan aroma seperti ini. Aroma yang mahal. 


Dan kesadaran memukulnya. Menelannya. 
Menghancurkan dirinya. 


Semua seolah berputar di kepalanya bagai kaset rusak. 
Bagaimana dia datang ke rumah Benzema dan ketakutan 
dengan apa yang di katakan Benzema padanya. Dia 
mengira Benzema membawanya kemari untuk 
memutuskan kalau dia sudah saatnya mengakhiri 
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kontrak kerjanya di perusahaan Benzema. Ketakutan itu 
menelannya habis-habisan. 


Lalu dia meminta izin untuk mengambil minuman di 
dapur dan dia tidak membuka kulkas karena dia 
meminum botol yang ada diatas meja. Bahkan tanpa 
membaca tulisannya. la terlalu haus untuk sekedar 
memeriksa minuman apa itu. Lalu rasa minuman itu yang 
membakar lidahnya membuat Seina antara tidak suka 
dan menyukai sensasinya. Dia hampir meminum 
setengah dari botol itu lalu semuanya di mulai. 


Seina bahkan terlalu takut untuk mengingat apa yang 
terjadi setelahnya. Apa kebodohan yang di lakukannya 
hingga bisa berada diatas ranjang ini. Tidak mungkin dia 
tidur di ranjang ini seorang diri bukan. Pastinya ada orang 
yang memindahkan ia disini dan Seina takut menebak. 


"Kau boleh menyembunyikan wajahmu tapi nanti setelah 
aku memeriksa lukamu." Suara Benzema. 


Jantung Seina berdebar. la meremas selimut itu dengan 
kencang. Seolah Benzema akan membuka paksa 
selimutnya dan melihat bagaimana kacaunya dirinya. 
Atau betapa malunya ia. 


Tapi yang di dengar Seina adalah helaan nafas. "Buka 
Seina. Dahimu terluka, aku tidak mau kau terinfeksi nanti. 
Buka atau aku buka sendiri." Kalimat itu di akhiri dengan 
sebuah ancaman yang tentu saja sangat mempan. 
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Dengan hati-hati Seina membuka selimutnya. Bahkan 
kalau bisa ia ingin menutup matanya saja tapi rupanya 
dia tidak bisa. Rasa ingin melihat seperti apa wajah 
Benzema telah menguasai dirinya. 


Jadi dengan hati-hati ia membuka matanya dan melihat 
apa yang sedikit demi sedikit bisa di lihatnya. Sebuah 
senyuman. Kebahagian. Kecerahan. la tidak bisa 
memastikan yang mana. la terlalu kalut untuk 
memastikannya. 


Benzema telah duduk di pinggir ranjang. Dengan kotak 
obat yang telah di letakkan di pangkuan Seina. 
Membiarkan selimut gadis itu tersibak hingga Seina 
tanpa sadar menunduk untuk melihat penampilannya. 


Jaketnya telah di lepas dengan pakaian acak-acakan yang 
bahkan kancingnya telah banyak yang hilang atau 
terlepas. Kedua tangan Seina dengan cepat menutup 
bagian dadanya karena rupanya bra-nya terekspos 
terlalu banyak dan tatapan datar Benzema tidak 
membantu. 


Benzema hanya sibuk membasahi kapasnya cairan 
antiseptik dan mulai menatap dahi Seina yang membuat 
Seina sadar kalau dia merasakan perih disana. Apalagi 
saat Benzema memberikan obat padanya. 


Kedekatannya membuat Seina menelan ludah dengan 
susah payah. Apalagi matanya bisa melihat kancing baju 
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Benzema juga bernasib sama dengan dirinya. Apa 
sebenarnya yang terjadi? Apa yang mereka lakukan tadi 
malam dan kenapa dia tidak ingat sama sekali? 


Seina menahan nafas merasakan angin sepoi-sepoi di 
kulitnya. Benzema meniup keningnya. Gadis itu 
memejamkan matanya. 


"Jika kau ingin mengganti bajumu, kau bisa pakai bajuku. 
Aku akan memberikan kamu baju saat aku kembali." 


Seina mengerjap. "Anda akan pergi kemana?" 

Benzema duduk dengan tegak kembali. Menempelkan 
plester di dahi gadis itu. "Bertemu dengan teman. Aku 
usahakan kembali dengan cepat." 


Seina hanya mengangguk saja. 


“Jadi karena kau sadar sekarang. Kita bisa melakukan apa 
yang kau ingin nanti setelah aku kembali." 


Lagi Seina mengerjap. "Yang saya inginkan? Apa itu?" 


Benzema menahan senyumnya. "Kau tidak ingat?" 
Telunjuk Benzema mengarah pada bajunya. "Ini, kau 
lupa?" 


Tidak. Jangan biarkan ia mengingatnya. Jangan. la bisa 
mati karena malu. 
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"Saya tidak mengerti maksud anda." Seina menjawab 
skeptis. Melengos untuk menghindari tatapan yang bisa 
membuat dia luruh. 


Benzema tahu kenapa Seina begitu. Akhirnya ia tidak 
mau memperpanjang. "Baiklah. Kita bisa membahas itu 
nanti." 


Seina akhirnya bisa bernafas lega. Jika nanti ia bisa 
berpura-pura hilang ingatan. Atau apapun untuk tidak 
mengakui apa yang akan di ceritakan Benzema padanya. 


Benzema beranjak dari ranjang. Masuk ke walk in closet 
dan Seina hanya menatap dengan bimbang. Dia begitu 
ingin tahu kemana Benzema akan pergi tapi terlalu malu 
untuk bertanya. Mereka tidak memilik hubungan 
personal yang bisa membuat Seina seenaknya bertanya. 
Jadi hanya bisa mengandalkan instingnya yang saat ini 
tidak memberitahu ia banyak. 


Beberapa saat kemudian Benzema sudah keluar dari 
ruangan itu dan Seina hanya melihat pria itu yang 
berganti kemeja dan jaket di lengannya. 


Pria itu kembali menghampiri Seina. "Tunggu aku dan 
jangan kemana-mana." Benzema mencium kening Seina 
dengan tangannya mengusap pipi gadis itu. 


"Baju saya." Seina tergagap. "Apa anda tahu 
ukurannya?" 
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BUKUMOKU 


Benzema menyeringai. "Aku sudah menyentuh hampir 
semua tubuhmu. Tidak sulit untuk tahu ukurannya. 
Dengan pinggang ramping dan dada yang tidak terlalu.." 


"Berhenti." Seina menutup telinganya. "Anda bisa pergi 
sekarang. Saya akan menunggu anda." Jawab gadis itu 
dengan nada permohonan. 


Benzema tidak kuasa menahan tawanya yang membuat 
dirinya di hadiahi tatapan maut dari Seina. 


Akhirnya pria itu pergi meninggalkannya dan Seina 
merasa kosong setelahnya. Apa sudah sebesar ini 
pengaruh Benzema padanya? Sungguh ia tidak akan 
kuasa menahan lukanya kalau sampai Benzema 
meninggalkan dirinya. 
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Retha 


Benzema menatap kafe itu. Melihat seseorang yang 
pernah ia lihat di layar plasma kantornya. Dia adalah 
Margaretha Yousef. Gadis dengan rambut pirang dan 
tubuh ramping dan senyuman bak Dewi Fortuna. Dia 
menyihir siapapun yang ada di dekatnya. Bahkan tidak 
perlu mencari mata pintar untuk tahu kalau kecantikan 
yang di milikinya adalah asli dan bukannya hasil operasi 
plastik yang saat-saat ini sedang ramai menjadi 
perbincangan publik. 


Margaretha adalah gadis dengan kecantikan alami yang 
dulu sering Benzema puja. la, dia sempat menaruh minat 
pada gadis itu. Minat yang tentu saja untuk merasakan 
bagaimana rasanya tidur satu malam dengannya. Tapi 
sekarang, minatnya telah di ambil semua oleh gadis yang 
sekarang entah sedang apa di rumahnya. Gadis yang 
begitu di rindukannya padahal ia baru berpisah 
dengannya setengah jam. Bukankah ia tergila-gila pada 
gadis itu? Benzema tidak berani mengakuinya. 


Benzema berjalan kearah Retha dan tanpa berkata 
langsung mendorong kursi di hadapan gadis itu mundur. 
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Retha sendiri tidak terlihat kaget walau ia sibuk dengan 
ponselnya sejak tadi. Gadis bermata biru itu hanya 
menatapnya dengan senyuman seadanya. 


"Apa kabar, Mr. Luther." Retha menyapa. 


Benzema meraih tangan yang terulur padanya. Melihat 
kuku merah menyala menghias jemari gadis itu. 
"Terimakasih sudah mau bertemu denganku, walau ada 
sedikit kendala." 


Retha mengangguk. "Tidak masalah. Saya juga sangat 
penasaran karena tiba-tiba orang seperti anda meminta 
bertemu dengan saya. Sungguh di luar dugaan dan 
pastinya mengingat reputasi yang melekat pada diri anda, 
pertemuan kita bisa menjadi sebuah skandal." 


Bibir semanis madu itu ternyata mengandung racun di 
baliknya. Benzema tidak akan bertanya maksud dari bibir 
merah menyala itu berkata orang seperti dirinya. 
Benzema takutnya ia akan menemukan jawaban yang 
akan membuat hatinya memanas. 


"Kurasa orang sepertiku akan membuat manajermu 
menolak sebuah pertemuan. Mengingat ia tidak ada di 
sekitarmu sekarang." Benzema balas menyindir. Sangat 
yakin kalau Retha menyetujui sebuah pertemuan tanpa 
sepengetahuan manajernya. 


Margaretha mengangguk. "Tebakan yang tepat." 
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Benzema hanya tersenyum khidmat. 


"Aku hanya penasaran tentang orangmu yang meminta 
kita bertemu untuk membahas sebuah panti yang 
bahkan tidak pernah aku sebutkan. Bahkan di dalam 
mimpiku sekalipun." 


Benzema tahu kalau Retha tidak suka masalalu nya di gali. 
Tampak jelas lewat tutur katanya. "Sayangnya fakta itu 
yang ingin aku bicarakan." 


Retha menatap sekeliling. Memajukan tubuhnya hingga 
Benzema bisa melihat pakaian seksi yang di gunakannya 
memperlihatkan sedikit isinya. "Apa yang membuatmu 
bisa yakin kalau aku benar-benar ingin membahasnya?" 
Hilang sudah sopan santun itu. Retha membiarkan 
kukunya yang tajam mengetuk permukaan meja. 
Penegasan dari maksudnya. 


Benzema membalas santai. "Salah satunya adalah 
kehadiranmu disini. Aku yakin, jika kau tidak peduli maka 
kau tidak akan berada disini." 


"Aku berada disini karena aku ingin memperingatkanmu, 
kalau ancaman apapun yang kau berikan padaku 
mengenai masalaluku tidak akan mempan. Itu bukan 
sesuatu yang akan membuat media tertarik lagi. Karena 
yang aku ingat seseorang sedang berusaha 
menghancurkan karirku yang telah aku bangun dengan 
susah payah." Retha berkata tegas. 
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"Aku tidak berniat mengancam atau apapun yang sedang 
ada dalam pikiranmu sekarang. Aku hanya ingin tahu 
tentang panti asuhan itu." 


Retha menarik diri. Memutuskan untuk duduk dengan 
tegak karena ia yakin kalau pria di hadapannya jelas bisa 
di percaya. Untuk apa juga ia masih membahas panti 
asuhan tidak penting itu? 


"Panti asuhan itu. Bukankah kau cukup lama disana. Apa 
kau ingat anak laki-laki yang terkurung didalam sebuah 
ruangan bersama seorang gadis kecil. Mereka di culik. 
Aku menyelidiki masalah itu dan yang aku tahu mereka 
hampir tiga hari di rumah kosong itu. Kau 
mengingatnya?" 


Retha menyipit. Jelas matanya menggambarkan sebuah 
tanda tanya besar. "Tentu. Itu adalah kejadian yang 
paling mengerikan. Untung saja pelakunya di bunuh di 
tempat karena mencoba melarikan diri dan bukannya di 
penjara. Pasti masalah itu akan terjadi lagi pada anak 
yang lain kalau sampai penculik gila itu di bebaskan." 
Retha mengangkat bahunya dengan gaya merinding 
yang tidak di buat-buat. Terlihat sangat alami. 


Benzema menarik nafas panjang. Sangat panjang. 
Meredakan degup jantungnya. "Aku adalah anak laki-laki 
itu. Aku adalah orang yang terkurung didalam rumah 
kosong itu." 
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Lalu mata biru Retha melotot. Bahkan tangan berkuku 
merahnya terangkat untuk menutup mulutnya sebagai 
bukti ketidakyakinan nya pada fakta yang di berikan 
Benzema padanya. 


"Ya akulah dia." Tegas Benzema lebih meyakinkan. 


"Bagaimana bisa. Anak itu berasal dari panti asuhan dan 
kau, kau jelas bukan anak angkat atau anak asuh 
siapapun. Orangtuamu jelas dan kau anak orang kaya." 


"Ada sebuah kesalahan yang membuat aku berakhir 
disana saat umurku baru sembilan tahun. Itu hanya 
insiden kecil. Jadi kau adalah gadis yang aku 
selamatkan?" Benzema tidak kuasa menahan suaranya 
untuk mengajukan sebuah pertanyaan. 


Retha sendiri terkejut mendengar pertanyaan yang di 
ajukan Benzema. "Kenapa kau mengira aku adalah gadis 
itu?" Retha menunjuk dirinya. Terlihat ragu. 


Benzema memperbaiki cara duduknya. "Orang yang aku 
suruh mencari anak kecil itu mengatakan kalau anak yang 
aku cari melarikan diri dari panti asuhan dan sedang 
berada di negara ini. Kau adalah orang yang tepat." 


Retha menggeleng. "Sayangnya kau salah, Benzema. Aku 


bukan anak kecil itu dan yang aku ingat namaku bukan 
pemberian darimu." 
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"Pemberian dariku? Aku tidak mengerti." 


"Kau tidak ingat?" Retha sedikit mengerutkan kening. 
"Kau yang memberikan anak itu nama dan ya, anak itu 
memang kabur dari panti asuhan. Dia pergi bersamaku, 
dia meyakinkan diriku agar kami bisa keluar dari neraka 
itu dan aku ikut dengannya. Waktu itu umur kami baru 
delapan belas tahun. Aku masih ingat, karena kami baru 
saja lulus sekolah." 


Benzema duduk dengan lesu di kursinya. 

"Kami bahkan sampai sekarang masih berhubungan. 
Seingatku dia sekarang menjadi sekretaris di salah satu 
perusahaan yang.. aku lupa namanya. Yang pasti tahun 
kemarin kami masih makan bersama di salah satu kafe 
dimana kami sering kesana." 


"Lalu dimana dia sekarang?" 


Retha menggeleng. "Aku tidak tahu, Seina tidak pernah 
memberitahu aku dimana dia tinggal." 


"Tunggu dulu, Seina? Namanya Seina?" 
Retha mengangguk. "Seina Riddick. Kau yang 


memberikan nama itu. Seina bercerita padaku kalau kau 
berjanji akan menjemputnya dan membawanya pergi." 
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Dan Benzema tidak kuasa menahan dirinya. Tanpa 
mengatakan apapun lagi bahkan sekedar terimakasih 
Benzema malah langsung berlari pergi. Tak 
menghiraukan panggilan dari Retha. 


'dia memberiku nama.' suara Seina terngiang di 
telinganya. 
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Menemukanmu 


Benzema tidak peduli dengan bunyi-bunyi klakson 
bahkan mulut orang lain yang menyumpahi . Dia hanya 
ingin cepat sampai di rumah dan menemukan gadis itu. 
Gadisnya. Miliknya. Seina-nya. Kenapa dia bisa 
melupakannya? Kenapa dirinya bisa memiliki mimpi 
buruk untuknya? Mereka terikat, benang merah 
membelit mereka dan Benzema ingin sekali 
menambahkan benang itu di takdir mereka. 


Setelah sampai di rumahnya. Benzema langsung keluar 
dari mobil, membiarkan pintu mobilnya terbuka. Dia 
berlari kearah tangga menunju kamarnya. Berharap 
menemukan Seina di kamarnya tapi rupanya kosong. 
Seina tidak ada. Kemana gadis itu? 


Benzema kembali berlari ke bawah. Dia berjalan kearah 
dapur dan betapa leganya dia menemukan Seina disana 
dengan utuh. 


Kemeja putih miliknya melekat di tubuh gadis itu dengan 


tidak sempurna tapi itu malah membuat kecantikannya 
semakin terlihat nyata. 
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Benzema tidak menunggu waktu untuk memuja 
keindahan yang tersuguh di hadapannya. Dia ingin 
segera mereguk keindahan itu. 


Lengan Benzema langsung melingkar sempurna di 
pinggang Seina. Merasakan aroma feminim lewat kulit 
berkeringat Seina. Aroma yang sudah di pujanya dan 
akan selalu di pujanya. 


Seina sendiri sedikit terkejut dengan aksi Benzema yang 
tiba-tiba memeluknya. Lewat ekor matanya ia hanya bisa 
melihat rambut hitam pria itu dan membiarkan 
tangannya memegang rambut lembut itu. 


"Kukira kau akan lama. Jadi aku masak hanya sedikit. 
Hanya untuk porsi satu orang." 


"Kau bisa membagi milikmu denganku." Benzema 
mencium leher Seina dengan membabi buta. Seina 
tertawa terbahak-bahak dengan perlakuan Benzema. 


"Hentikan, Mr. Luther. Masakannya belum selesai." 


"Berhenti memanggil aku seperti itu." Nada tidak suka 
Benzema membuat Seina bungkam. "Kau milikku dan 
aku milikmu. Tidak ada yang bisa memisahkan kita 
sekarang jadi hentikan sikap formalmu. Bersikaplah 
layaknya aku adalah milikmu." Tekan pria itu yang 
membuat Seina merasa aneh. 
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"Ada apa?" Seina hendak berbalik tapi Benzema 
menahannya. Dia tidak bisa membuat Seina melihat 
wajahnya sekarang, wajah buruk yang terasa ingin 
dikutuk. 


"Tidak ada. Aku hanya senang kau ada disini bersamaku." 
"Anda bersikap tidak biasa." 


Benzema memejamkan matanya. Menikmati tubuh 
hangat yang bisa di pujanya dalam setiap detik yang 
sama. Dia tidak bisa lebih dari bersyukur lagi karena 
Seina adalah sosok itu. Seina adalah perempuan yang di 
carinya. 


"Mr... Benzema? Katakan sesuatu." 


Senyum terukir dibibir Benzema saat mendengar bibir 
Seina menyuarakan namanya. Ya. Seperti itu. Terasa 
lebih indah untuk di dengarkan. "Aku hanya ingin 
memujamu. Mulai sekarang kau tidak boleh jauh dariku. 
Bahkan walau satu meter. Kau hanya harus ada disisiku. 
Aku harus tetap melihatmu." 


Seina menghela nafas. "Itu terdengar menyenangkan 
tapi saya.. aku memang sekretarismu jadi sudah pasti aku 
akan selalu berada di sisimu." 

"Bukan seperti itu." Benzema memutar tubuh itu 
akhirnya. Dia sudah memperbaiki raut wajahnya dan siap 
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menghadapi Seina. "Aku berencana memecatmu 
menjadi sekretarisku.." 


"Apa? Tapi anda sudah berjanji." Seraut wajah sedih itu 
membuat Benzema membingkai wajah Seina dengan 
lembut. 


"Aku tahu. Aku hanya ingin menyimpanmu untuk diriku. 
Alih-alih harus menjadi sekretarisku, lebih baik 
menjadikanmu istriku." 


Seina membeliak. Apa dia tidak salah dengar? "Apa anda 
salah minum? Anda mabuk?" Seina memajukan 
wajahnya untuk mencium bau nafas Benzema. Tapi 
bukannya mendapatkan aroma alkohol, ia malah 
mendapatkan kecupan cepat dari Benzema yang 
membuat Seina langsung mundur dan memukul bahu 
Benzema dengan pelan. 


"Aku tidak minum, Seina. Aku tidak mabuk dan berhenti 
menyebut aku dengan sebutan anda." 


Seina memperhatikan dalam diam. Masih tidak percaya 
kalau Benzema sedang sadar. 


"Jadi apa jawabanmu?" Benzema bertanya dengan 
enteng. 


"Jawaban apa? Aku harus menyelesaikan masakanku." 
Seina menjawab acuh. Berpura-pura tidak mengerti. 
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Saat Seina hendak berbalik, Benzema menahannya. 
"Jawaban dari ajakanku. Sebuah pernikahan dan keluar 
dari kantorku." Jelas Benzema. Walau pria itu yakin kalau 
Seina masih ingat dengan pembahasan mereka. 


"Kau sedang tidak normal. Jadi jawabanku adalah tidak." 


"Tidak normal? Kau pikir aku gila?" Benzema berpura- 
pura tersinggung. 


Seina menghirup udara dengan rakus. "Berikan aku 
alasan kenapa kita harus menikah?" 


Benzema menatap ke segala arah. Berpikir. "Karena aku 
mencintaimu. Sepertinya itu alasan yang paling akurat." 


"Cinta tidak cukup untuk membangun sebuah 
pernikahan, Ben. Harus ada sebuah kepercayaan. Kasih 
sayang. Komitmen itu mahal dan kau tidak pernah 
berkomitmen jadi aku berpikir, ini mungkin hanya 
keinginan sesaatmu. Aku takut saat kau bangun nanti, 
kau akan merasa telah salah mengambil keputusan. Ada 
banyak luka yang akan menerjang kita kalau sampai 
semua ini adalah sebuah kesalahan." Seina mencoba 
memberikan pengertian. 


"Jadi kau tidak percaya padaku?" Nada Benzema 
terdengar berbeda. Membuat Seina menatap dengan 
rasa bersalah. Apa dia salah dengan kata-katanya? 
Mungkin saja terlalu kasar. 
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Seina meraih lengan Benzema. Mencoba menyuarakan 
isi kepalanya dengan hati-hati. "Aku bukannya tidak 
percaya padamu, Ben. Bukan. Aku hanya tidak percaya 
pada kita. Pada diriku." 


"Kenapa?" 
"Aku merasa ragu. Hubungan ini terasa salah." 


Benzema menatap dalam diam. Mata itu menyiratkan 
sebuah kemarahan dan Seina tahu kalau dia telah salah. 
Menyuarakan hal yang tidak pernah akan ia suarakan 
pada Benzema terasa mengerikan sekarang. Benzema 
adalah orang yang tidak bisa menerima penolakan. Ada 
banyak hal yang membuat dia harusnya 
mempertimbangkan keputusannya untuk membeberkan 
apa yang di rasakannya tapi sekarang semuanya telah 
membelitnya. Dia sudah bersuara dan tidak bisa menarik 
kembali kata-katanya. 


"Benzema maafkan aku, aku hanya.." 


"Kau sudah menjelaskan semuanya dengan detail, Seina. 
Seperti katamu, hubungan kita salah. Tidak seperti aku 
yang menganggap kita sempurna, kau malah menyebut 
kita sebuah kesalahan. Kesalahan Seina! Apa kau 
mengerti yang kau katakan? Itu sama sekali tidak pernah 
aku duga. Kau membuat aku seperti orang bodoh." 
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Seina tercekat. Ia kehilangan suaranya. Kenapa dia 
begitu suka membuat masalah menjadi pelik? Kenapa 
dia suka sekali menyulut api kemarahan pria ini? Seina 
benar-benar dungu. 


"Aku berdiri disini dengan harapan kita bisa menjalin 
sebuah masa depan tapi kau malah ragu dengan 
semuanya. Kau meragukan kita. Meragukan aku? Apa ini 
karena reputasi yang aku miliki?" 


Seina menggeleng. Dia sudah meneteskan airmata. 


"Apa kau takut aku aku membuangmu? Apa kau takut.." 
Benzema terdiam. Dia tidak kuat melihat airmata itu. 
Tidak kuasa menekan Seina lebih jauh. 


Setelah kebahagiaan berpuncak yang di rasakannya tadi, 
kini yang ada hanya beban yang menindih hatinya dan 
dia tidak bisa berdiam diri didepan Seina dengan airmata 
yang tidak bisa di hapusnya. Benzema memutuskan 
memutar tubuhnya dan pergi dari sana. Meninggalkan 
Seina yang meraung dalam tangisnya. 


Dia harus menenangkan dirinya sendiri. Karena kalau dia 


memaksa berada di dekat Seina sekarang maka ia hanya 
akan menyakiti mereka berdua. 
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Bungkam 


Seina terus mondar-mandir tidak tentu arah. Melihat jam 
dinding dan jendela terus-menerus. Rupanya waktu 
terasa begitu lama saat kau sedang di landa sebuah resah. 
Ya, dia sedang resah. Resah menunggu Benzema yang 
tidak kunjung kembali. Setelah pria itu pergi 
meninggalkannya dengan suara mobil yang kencang, 
hingga malam menjelang Benzema tidak juga kembali. 
Membuat Seina tidak tahu harus melakukan apa di 
rumah besar itu. Dia bisa saja pulang dan bertemu 
dengan Audrey tapi sayangnya dia tidak memiliki pakaian 
untuk pulang. Dia juga bisa meminta Audrey 
mengantarkan pakaian untuknya tapi Audrey adalah 
orang yang cerewet dan Seina tidak suka di tanya-tanya 
apalagi dengan pertanyaan setengah meledek. Dia bisa 
mati kutu. 


Jadi berakhirlah Seina di tempat ini. Di rumah Benzema 
dengan perasaan yang begitu tidak tentu. Antara 
menyalahkan dirinya dan menyalahakan Benzema. 


Kalau saja dia tidak terlalu jujur menjawab Benzema, 
pastinya mereka tidak akan berakhir seperti ini dan kalau 
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saja Benzema tidak langsung memuntahkan 
keinginannya pastinya dia tidak akan menjawab seperti 
itu. 


Seina pusing. 


Jika boleh jujur. Seina merasa begitu berdebar 
mendengar permintaan Benzema. Begitu bahagia hingga 
ia takut Benzema akan mendengar suara jantungnya 
yang di penuhi dengan kebahagiaan. 


Tapi sayang, permintaan Benzema adalah permintaan 
yang mustahil untuk sekarang. Menikah dengan 
Benzema memang membahagiakan tapi dia memiliki 
sebuah misi. Dia harus menemukan pria itu dulu, pria 
yang membuat dia berani meresikokan dirinya berdiri di 
kota besar ini. Pria yang berjanji akan membawanya. 
Menjemputnya. Namun dengan mudahnya pria itu 
hilang. Dia harus tahu apa alasan pria itu hingga tidak 
datang dan membiarkan Seina menunggu dalam bahagia 
yang semu. 


Jadi alasan terbesarnya adalah pria di masa kecilnya itu. 


Bukan karena ia ragu pada kesungguhan Benzema. Tidak 
pula ia ragukan hubungan mereka, Seina bisa merasakan 
ketulusan Benzema. Tidak perlu bukti tapi Benzema 
dengan jelas telah menjaga dia saat dia mabuk. Seina 
merasa bahagia untuk itu. 
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Tapi jika Seina berkata jujur maka dia harus menjelaskan 
banyak hal dan dia tidak siap dengan itu semua. Dia tidak 
siap dengan fakta yang harus di beberkan Seina pada 
Benzema. Fakta kalau dia hanya anak panti asuhan. Fakta 
kalau banyak yang mengatakan dia lahir dari seorang 
pelacur jalanan. Semuanya membuat Seina tidak bisa 
berkata jujur. Dia tidak bisa membuka keburukannya di 
hadapan Benzema. Membuatnya harus memberikan 
alasan yang membuat Benzema marah padanya. Biarlah, 
Benzema bisa marah padanya asal tidak membencinya. 
Dia tidak sanggup jika Benzema merasa malu padanya. 
Dia tidak akan tahan saat nanti Benzema tahu semuanya 
dan malah membuat Benzema menyesal. 


Jika Benzema harus tahu semuanya maka Seina 
membutuhkan waktu untuk menyiapkan dirinya tapi 
tidak sekarang. Belum saatnya. Dia masih ingin merasa 
bahagia bersama Benzema. Dia belum siap merusak 
semuanya. Walau sekarang bisa di katakan dia tengah 
menuju kesana. 


Lalu suara mesin mobil membuat Seina memutar 
tubuhnya. Berjalan kearah pintu, gadis itu siap 
menyambut Benzema. Mungkin sebuah permintaan 
maaf tidak akan meluluhkan hati Benzema tapi 
setidaknya dia bisa mencobanya. 


Suara pintu yang di buka membuat Seina bersiap. Gadis 
itu bahkan meremas kedua tangannya karena terlalu 
takut dengan apa yang akan dia hadapi. 
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Benzema mengangkat kepalanya dan melihat Seina. 
Tatapannya datar tapi ada sebuah senyuman disana, 
membuat Seina bernafas lega. 


Tapi kelegaan itu hanya bersifat sementara. Saat 
Benzema bertanya, Seina merasa dadanya di rajam. "Hei, 
kau masih disini?" 


Pertanyaan itu terasa seperti usiran secara halus. Dia 
memang tahu diri, tapi keadaan tidak memungkinkan ia 
pergi. "Hei, ya. Kau bilang akan membelikan aku pakaian. 
Kau menyingkirkan pakaianku." Seina harap, Benzema 
tidak menyebutnya dengan lancang. Tapi dia tidak 
memiliki alasan lain untuk di sebutkan pada Benzema. 


"Oh ya. Aku sudah membelinya. Biar aku ambilkan." 


Benzema sudah keluar kembali ke mobilnya. Seina 
langsung memegang dadanya, menahan tangisnya yang 
siap meluncur turun. Tidak, dia tidak bisa menunjukkan 
airmatanya sekarang karena itu tidak akan membantu 
banyak. Dia tidak butuh rasa kasihan dari Benzema. 


Benzema menyerahkan kantong belanjaan berwarna 
coklat. 


Seina mengambilnya dan tanpa mengatakan apapun 
pada Benzema lagi gadis itu berjalan kearah toilet yang 
ada di dapur. Dia mengganti pakaiannya disana. 
Memasukkan kemeja Benzema di dalam kantong itu. 
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Benzema pastinya tidak akan sudi memakai kemeja 
bekasnya jadi buat apa di kembalikan. Akhirnya Seina 
memutuskan untuk meletakkan kantong itu diatas bak 
sampah yang ada di dalam toilet. 


Seina keluar dan berjalan menuju ruang tamu. Benzema 
masih disana, berdiri membelakanginya. Pria itu sibuk 
menatap dinding. 


Seina sendiri merasa nyaman dengan baju yang di 
berikan Benzema. Seperti yang di katakan pria itu, dia 
tahu persis ukuran Seina. Sangat pas. 


"Kalau begitu aku harus pulang. Audrey pastinya 
mencemaskan aku." Seina bersuara. Terdengar tercekat 
tapi cukup mampu di sembunyikan. 


Benzema sudah berbalik. Sesaat ia merasa Benzema 
memperhatikan penampilannya tapi Seina merasa ia 
mengkhayalkan itu semua. "Aku akan mengantarmu." 


Seina hendak menolak tapi ia tidak ingin beradu 
pendapat lagi. Jadi ia hanya mengangguk saja menyetujui. 


Didalam mobil mereka seperti patung bernafas. Tidak 
ada yang bersuara. Keduanya bungkam dan sibuk oleh 
pikirannya masing-masing. 


Seina hanya menatap jalanan kota dengan bimbang. Saat 
Benzema tidak ada tadi, dia sangat yakin bisa meminta 
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Benzema bicara dengannya untuk menyelesaikan 
masalah mereka tapi bertatapan dengan pria itu malah 
membungkam bibirnya. Dia bahkan tidak bisa 
menyebutkan sepatah kata. 


Dan sampai kini mereka berakhir saling mendiamkan. 
Bahkan sampai Seina turun dari mobil itu, Seina tetap 
tidak bisa membuat mereka saling bertukar pendapat. 


Hingga Benzema pergi Seina tetap bungkam dan gadis itu 
malah berakhir dalam derai airmatanya sendiri. 
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Salah sangka 


Helaan nafas terdengar panjang dari bibirnya. 
Membiarkan seluruh otaknya berkelana dengan 
perasaan yang tidak menentu. Apakah dia harus 
meminta maaf? Atau membiarkan saja semuanya seperti 
ini dulu sampai dia bisa menemukan kakaknya? Dua 
pertanyaan itu mengelilingi sanubarinya. 


"Melamun lagi?" 


Suara tanya yang datang dari sampingnya membuat 
Seina tersenyum. Senyum setengah hati yang membuat 
sahabatnya hanya mengelus lengannya penuh perhatian. 
Tidak dia sangka kalau Audrey diam saja saat 
menemukannya pulang dalam keadaan berderai airmata. 
Bahkan Audrey tidak bertanya apa yang terjadi padanya. 
Mungkin saja sahabatnya telah menyimpulkan apa yang 
terjadi karena melihat dia diantar oleh bosnya. Entahlah. 


Dan sekarang mereka ada di tempat perbelanjaan paling 
besar dan mewah di jantung kota. Harusnya Seina 
merasa lebih bergairah tapi sayangnya semua barang- 
barang yang di lihatnya tidak ada yang menarik minatnya. 
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Semuanya membuat Seina merasa hampa. Bahkan 
hidupnya terasa hampa. Kenapa dia bisa begitu berubah 
karena satu pria yang sama sekali tidak pernah 
terpikirkan dulu oleh otaknya. Hatinya telah sangat 
berubah. Bahkan ia tidak mengenali dirinya sendiri. 


"Kau ingin pindah? Kita bisa mencari yang lain. Mungkin 
makan." 


Tawaran Audrey hanya bisa membuatnya menggeleng, 
menolak. Dia tidak berselera melakukan apapun. Dia 
hanya ingin pulang dan tidur. Menjauh pada dunia dan 
mengenyahkan Benzema untuk sesaat dari otaknya. 


Audrey sendiri tidak bisa menahan wajah sendunya 
menatap Seina. Dia merasa ikut hancur melihat keadaan 
Seina sekarang. Audrey menyimpulkan Benzema telah 
memutuskan hubungan mereka, pasti itu yang membuat 
Seina sehancur ini. Kalau saja belum terlambat, Audrey 
akan mengatakan pada Seina agar tidak termakan rayuan 
bosnya tapi sayang sekali semuanya terlambat. Karena 
dia juga ikut andil dalam membuat Seina jatuh hati pada 
pria itu. Dia ikut andil menghancurkan Seina. Audrey 
jahat pada Seina. 


“Sebaiknya kita pulang." Ajak Seina akhirnya. Lelah 
berpura-pura kalau dia baik-baik saja. Karena dia tidak 
baik. 

Audrey mengangguk. 
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Mereka keluar dari toko dan berjalan dengan diam 
kearah parkiran yang masih jauh. Seina mengkhayalkan 
banyak hal yang membuat gadis itu malah semakin di 
landa duka. 


"Seina, bukankah itu Retha? Sahabatmu?" 


Seina memutar kepalanya. Melihat kearah kafe yang 
berdinding kaca. 


"Kenapa dia bersama Benzema? Apa mereka.." 


Audrey langsung membungkam mulutnya dengan 
telapak tangannya. Mengutuk diri dengan pemikiran 
yang melintas di kepalanya. Dia bodoh. 


Seina menelan ludahnya. Apa yang mereka bicarakan? 
Apa yang menjadi topik pembahasan mereka? Kenapa 
mereka berdua tertawa didalam sana? 


Margaretha Yousef adalah gadis yang cantik. Sangat 
bahkan. Pekerjaannya sebagai model adalah salah satu 
bukti nyatanya dan melihat Benzema bersamanya 
membuat Seina merasa kecil. Dia merasa kalau dia telah 
di buang. Semudah itu? 


Apa Benzema menawarkan sebuah pernikahan kepada 


semua perempuan-perempuan yang tidur dengannya 
sebelum membuang mereka? Kalau benar, berarti dia 
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memang bukan pengecualian seperti yang dirinya 
dugakan. 


Pemikiran itu membuatnya terluka dan Seina tidak bisa 
menahan dirinya untuk menangis. Dia terisak dalam 
tangisnya. 


xxx 


"Jadi kau sudah menemukannya?" Setelah Retha 
mengajaknya bicara banyak hal tentang panti asuhan 
tempat mereka tinggal dulu, walau Benzema hanya 
hanya tinggal setengah tahun, akhirnya gadis itu 
mempertanyakan hal yang sangat membuat dia 
penasaran. 


“Dia sekretarisku." Jujur Benzema. 
Retha terkejut. "Tidak mungkin." Penyangkalan. 


Benzema mengulas senyum miris. Mengingat apa yang 
terjadi antara dirinya dan Seina sekarang. Dia akan 
menemui Seina dan bicara dengannya. Tapi tidak 
sekarang, ia belum siap. 


"Terus kau pastinya langsung memberitahu dia bukan? 
Dia mencarimu setiap detiknya. Saat kami bertemu dia 
pasti akan langsung bercerita padaku kalau dia belum 
menemukanmu." Retha menggebu. Ikut terusik dengan 
apa yang ada di depan matanya. Pertemuan mereka 
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pasti akan sangat dramatis dan Retha akan puas hanya 
dengan mendengar ceritanya. 


Tapi yang di dapatnya malah gelengan. Membuat Retha 
tidak mengerti. 


"Aku memintanya menikah denganku, tapi dia 
menolakku." 


"Apa? Tidak mungkin dia menolak kalau tahu itu dirimu. 
Dia pastinya.." 


"Dia belum tahu siapa aku, aku tidak memberitahunya. 
Aku hanya terlalu bahagia dan lupa mengatakannya jadi 
aku langsung saja meminta dia menikah denganku." Jelas 
Benzema yang malah baru tahu letak salahnya. Kenapa 
dia tidak mengatakan dulu siapa dirinya dan langsung 
saja meminta Seina menikah dengannya. 


"Dia tidak mungkin mengiyakan kalau kau tidak 
mengatakan padanya siapa kamu. Dia mencari kakaknya 
dan menikah akan menjadi urutan kedua. Jadi pastinya 
dia menolak." 


"Kau yakin?" Benzema menatap penuh harap. 


"Tentu. Dia pernah bilang padaku, kalau dia tidak akan 
menjalin hubungan apapun dengan pria lain sebelum dia 
menemukan kakaknya. Jadi sekarang kau mengerti 
dimana letak salahmu." Retha menggebu memberitahu. 
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Benzema sendiri langsung terpaku. Kali ini benar-benar 
mengutuk dirinya. Dia harusnya bisa lebih peka lagi dan 
bukannya membawa sikap egoisnya pada Seina. 


"Sepertinya telah terjadi kesalahpahaman antara kalian." 


"Kali ini memang salahku." Benzema mencoba mengukir 
senyuman sempurna tapi yang terlihat malah senyum 
penuh penyesalan. 


Ingin saja Benzema berlari pergi menemui Seina. 
Memberitahu gadis itu kalau dialah sosok yang di carinya. 
Dialah orang yang harus di temukannya dan meminta 
ulang Seina untuk menikah dengannya. Tapi dia tidak 
bisa terburu-buru seperti kemarin. Dia tidak ingin 
membuat kesalahan fatal untuk yang kedua kalinya jadi 
Benzema akan melakukan dengan pelan-pelan. Dia akan 
menemui Seina nanti malam dengan cincin yang di 
belinya kemarin saat dia pergi dengan amarah 
meninggalkan Seina. 


Bukankah dia mirip seperti sebuah lelucon. Dia marah 
pada gadis itu tapi dia tidak kuasa menahan dirinya untuk 
membelikan Seina cincin pernikahan. Kadang ia merasa 
Seina begitu hebat karena telah mampu merubah dirinya. 
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Kebenaran 


Seina membuka pintu kamarnya. Bibirnya pucat, ia tidak 
ingin memakai apapun pada bibirnya bahkan sekedar 
lipglos. la tidak mampu mengangkat tangannya untuk 
merias dirinya. Berdiri saja ia tidak mampu seandainya 
saja dia tidak menekankan pada dirinya tentang sebuah 
keprofesionalan dalam bekerja juga fakta kalau dia masih 
memiliki tujuan dalam hidupnya. Dia pasti sudah 
membiarkan dirinya mendekam dalam kamar dengan 
linangan airmata. 


Matanya menangkap gerakan Audrey yang sudah 
bangun dari kursi saat melihatnya keluar. Rupanya 
Audrey menunggu dia sejak tadi. Mungkin terlalu 
khawatir pada apa yang akan dilakukannya untuk patah 
hati pertamanya. 


Audrey berjalan mendekat. Meraih lengannya yang layu. 
"Haruskah kau pergi bekerja? Bosmu sedang 
mengadakan rapat dan sepertinya kau tidak perlu kesana. 
Maafkan aku karena membawamu ke mall itu. Aku 
harusnya.." 
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"Bukan salahmu, Audrey. Tidak ada yang salah. Benzema 
berhak mendapatkan yang lebih baik." Bahkan menyebut 
nama pria itu saja terasa mudah sekarang. Saat ia 
ditinggalkan barulah ia sadar betapa mudahnya nama itu 
terlepas dari bibirnya. Seolah nama itu tercipta untuk ia 
sebutkan. 


Audrey menggeleng tidak setuju. "Mana bisa seperti itu. 
Dia tidak bisa seenaknya saja membuangmu." 


Audrey membungkam bibirnya. Bukannya menenangkan 
sahabatnya, dia malah membuat semuanya bertambah 
kacau saja. 


"Aku harus pergi. Aku harus menyusun rapat itu." 


Audrey tetap bergeming. "Berhentilah dari sana, Seina." 
Pinta Audrey tanpa terlihat ragu sedikitpun. 


"Mana bisa seperti itu. Mana bisa kau meminta aku 
berhenti saat kau tahu apa yang membuat aku 
bertahan." Seina merasakan getar dalam suaranya. 
Rupanya lukanya telah kembali menemukan jalan untuk 
melukainya. 


“Tapi kau hanya akan terluka jika berada di dekatnya. Kau 
akan melukai dirimu sendiri." 


Seina mengusap kasar airmata yang menetes di pipinya. 
“Ini hanya masalah waktu. Aku akan baik-baik saja 
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selama aku tidak menampakkan kesedihan di depannya. 
Semua akan baik-baik saja." 


Seina mencoba meyakinkan dirinya. Keyakinan yang 
pastinya juga terdengar meragukan untuk telinga 
mereka berdua. 


"Uang yang kau kumpulkan bisa kau pakai untuk 
membuka usaha apapun. Kau pernah bercita-cita 
menjadi pedagang roti. Kau ingin membuka toko roti 
bukan? Kita pakai saja uang yang kau kumpulkan itu 
untuk membuka toko roti. Aku akan memakai 
tabunganku." 


Seina menggeleng. "Kau juga membutuhkan uang itu. 
Aku tidak mau menyusahkanmu." 


"Tapi aku tidak bisa diam saja melihat kau masuk ke 
dalam neraka pribadimu!" Tidak di sangka Audrey juga 
pecah dalam tangisnya. Membuat Seina ikut meraung. 


Audrey memeluk Seina dengan hati hancur. Melihat 
derita sahabatnya yang tiada akhir. Harusnya dia tidak 
mendukung kedekatan Seina dan Benzema. Harusnya ia 
menentangnya dan bukannya malah mendorong Seina 
ke jurang yang telah menghancurkan hati sahabatnya 
menjadi kepingan-kepingan kecil tersebut. Dia ikut andil 
membuat Seina patah hati. 
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“Biarkan saja aku bekerja disana. Cepat atau lambat dia 
akan mengusirku juga. Setelah dia membawa wanita lain 
keatas ranjangnya, dia akan dengan senang hati 
mendepak aku dalam hidupnya." Dengan isak tangis 
kencang Seina berbicara. Membuat Audrey semakin 
merasakan miris di dadanya. 


"Kenapa takdirmu sesedih ini, Seina. Kenapa kau tidak 
pernah bahagia." Tangan Audrey mengusap punggung 
Seina. Mencoba memberikan dorongan positif lewat 
sentuhannya. 


Seina sendiri hanya terisak. Mengenang apa yang bisa di 
kenangnya dalam diri Benzema dan yang ada hanya 
membuat dia semakin merasa kacau. 


Saat itulah suara ketukan pintu terdengar oleh mereka 
berdua. Audrey dengan cepat mengusap wajahnya 
dengan kedua tangan setelah melepaskan pelukannya 
pada Seina. 


"Mungkin itu teman kantorku. Aku meminta dia datang 
untuk menyelesaikan pekerjaan kami. Biar aku bukakan." 
Ucap Audrey. 


Seina sendiri langsung mengangguk dan berbalik mencari 
tisu basah yang di taruh di samping meja televisi. Di 
usapnya wajahnya dengan cepat, tidak ingin membuat 
teman Audrey bertanya-tanya apa yang terjadi pada 
mereka berdua dalam tangisnya. 
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"Apa yang kau lakukan disini!" Suara Audrey yang 
terdengar marah membuat Seina langsung berbalik. 


la mencoba mengintip di balik punggung Audrey dan 
melihat rambut pirang yang sangat di kenalnya. 
Margaretha Yousef. Apa yang dia lakukan disini? 


Seina berjalan kearah pintu. Tidak ingin melihat 
kemarahan Audrey tertimpa pada sahabatnya yang lain. 
Mengingat ada kemungkian Audrey tidak tahu apa-apa 
tentang dirinya dan Benzema. 


"Aku teman Seina. Hai, aku Retha.." 


"Aku tahu. Tidak perlu berbasa-basi." Ketus Audrey 
menjawab. Membuat Retha tidak mengerti. Yang dia 
tahu ini adalah pertemuan pertama mereka dan dia 
langsung mendapatkan mata kebencian menatapnya. 


Seina menarik lengan Audrey. Menatap Audrey dengan 
penuh peringatan. 


"Retha." Seina membawa Audrey ke belakang tubuhnya. 
Berdiri didepan Retha dengan senyum yang terulas 
sempurna. "Apa kabar? Sudah lama tidak melihatmu 
secara langsung." Seina tidak memiliki alasan untuk 
membenci Margaretha. 
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“Baik-baik saja. Selain skandalku yang tiba-tiba di 
bocorkan. Semuanya baik." Retha terdengar riang. 
Orangnya memang seperti ini. 


"Jadi darimana kau tahu alamatku?" 


Retha tersenyum dengan misterius. "Kau sekretaris 
Benzema jadi tidak sulit mencarinya. Apalagi perusahaan 
pria itu adalah perusahaan terbesar kelima di negara ini." 
Keriangan Retha membuat Seina kembali luka. Apalagi 
Retha menyebut nama Benzema dengan semudah itu. 
Sudah sejauh mana memangnya hubungan mereka? 


"Oh.." hanya itu yang bisa di timpali oleh Seina. Dia tidak 
bisa berkata banyak. Dia takut kalau dia akan 
membeberkan dukanya. 


Sementara Audrey di belakangnya hanya mendumel 
tidak jelas. Yang pastinya di abaikan oleh Margaretha. 


"Aku sebenarnya kesini karena aku tahu Benzema belum 
memberitahumu." 


Saat kata itu terucap Seina merasa ingin menutup 
telinganya. Memberitahu dia apa? Soal hubungan 
mereka? Soal Seina yang telah di buang? Tapi rupanya 
dia sedang ingin di siksa karena untuk menolak 
mendengar saja ia tidak bisa. Yang dia katakan malah. 
"Memberitahu aku apa?" 
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Retha berdehem. Senyum kebahagiaan terulas 
sempurna di bibirnya. "Soal dia yang berada di panti 
asuhan yang sama dengan kita." Beber gadis itu dengan 
keceriaan yang begitu alami menghias wajah 
sempurnanya. 


"Apa?" 


"Ya. Dia adalah kakak yang kau cari. Dia adalah orang 
yang menyelamatkanmu di rumah kosong itu. Dia pria itu, 
akhirnya kau menemukannya bahkan kau tidak 
menyadari kalau kau menemukannya." 


"Apa maksudmu dengan dia adalah kakak yang di cari 
Seina?" Audrey yang bertanya. Sedang Seina hanya 
terpaku di tempatnya. Bibirnya seolah dibungkam. 


"Dia memang pria itu. Dia mencariku saat itu dan 
mengira aku adalah gadis yang selalu hadir dalam 
mimpinya. Aku awalnya juga tidak percaya tapi tadi pagi 
di kafe dekat dengan mall, kami bertemu kembali secara 
tidak sengaja dan dia memberitahu aku kalau dia hilang 
ingatan, makanya dia tidak pernah menjemput Seina." 


"Apalagi yang kalian bahas?" Seina menekan tangannya 
pada lengan Retha. Menatap Retha dengan dada 
bergemuruh. 


"Banyak hal. Tapi dia benar-benar salah karena dia tidak 
memberitahumu lebih dulu siapa dia baru melamarmu. 
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Dia menyesali hal itu." Suara keceriaan itu sedikit di liputi 
sendu. 


Tapi Retha tidak perlu menunggu lama karena Seina 
sudah berlari meninggalkannya dan kali ini ia hanya 
tersenyum. Rupanya repson keduanya sama. Mereka 
benar-benar cocok bersama. 


Retha hanya saling menatap dengan Audrey sebelum 
gadis itu pamit pergi. 
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Lamaran Seina 


Seina memasuki gedung perusahaan dengan airmata 
berlinang dan perasaan yang tidak menentu. Sejak tadi 
semua tatapan sudah jatuh kearahnya dengan tatapan 
penasaran. Beberapa dari tatapan itu mulai menebak- 
nebak yang Seina yakin melenceng dari kisah sebenarnya. 
Tidak jarang wanita menangis ke kantor Benzema hanya 
untuk mengadu tentang kelakukan Benzema. Bahkan 
juga kerapkali Benzema berkata-kata kasar di lobby 
kantornya hanya untuk meminta para satpam mengusir 
wanita yang telah menjadi korbannya. 


Dan sekarang Seina merasa di tatapan seperti itu. 
Mereka pastinya banyak yang berspekulasi kalau 
Benzema telah membuangnya bahkan ada juga bisikan- 
bisikan kasihan yang tidak sengaja di dengarnya. 


Mereka juga berspekulasi karena ulah Seina sendiri. Dia 
berlari dari rumahnya ke kantor Benzema tanpa berpikir 
matang. Perasaannya yang bergejolak membuatnya 
tidak tahan untuk berpikir lebih jauh. Akhirnya disinilah 
dia, baru sadar akan kesalahannya. 
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Lalu yang lebih dari memalukannya adalah Benzema 
sedang keluar dari lift bersama koleganya. Matilah Seina. 


Pria itu belum menatapnya, masih terlalu sibuk dengan 
pembicaraannya bersama pria tua yang sepertinya cukup 
serius. Jika Seina bisa berpikir normal mungkin dia akan 
mulai berbalik pergi dari sana, daripada membuat 
Benzema malu karenanya. Tapi sayangnya kakinya 
terpaku di lantai. Dia tidak bisa menggerakkan tubuhnya 
sebab matanya terpaku sibuk menatap pria itu. Dia 
terlalu sibuk membiarkan kerakusan hatinya menelan 
bulat-bulat wajah indah itu. 


Karena semua orang terdiam memperhatikan Seina jadi 
Benzema baru sadar ada yang aneh, apalagi lawan 
bicaranya yang terlihat menatap ke depan dengan 
penasaran. 


Benzema mengangkat pandangan. Melihat apa yang 
membuat hatinya tertanam dalam. Gadis itu berdiri 
disana, tanpa alas kaki dan tubuh gemetar. Airmata 
merebak di wajah tirusnya. Poin besarnya adalah, Seina 
mengerikan. 


Benzema menatap sekelilingnya. Melihat semua orang 
seolah sedang menunggu apa yang akan terjadi, seakan 
Seina adakah tontonan mereka yang membuat Benzema 
kesal. 
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Pria itu berjalan menghampiri Seina. Membuka jasnya 
untuk di lampirkan ke bahu Seina. Gadis itu jelas terlihat 
kedinginan dengan cuaca di luar sana. Tubuhnya 
menggigil, yang membuat Benzema menggosokkan 
tangannya ke lengan Seina. 


"Apa yang kau lakukan disini, aku akan menemuimu 
nanti malam." Suara Benzema membuat kesiap kecil 
diantara para pendengarnya. 


Seina mendongak. Menatap Benzema dengan linangan 
airmata yang kembali merebak. 


Benzema dengan cepat mengusap pipi gadis itu. Tidak 
suka melihat airmatanya keluar. Benzema selalu merasa 
lumpuh jika Seina sudah menangis. 


"Kenapa tidak kau katakan padaku? Kenapa?" Suara 
Seina kasar dan serak. 


Benzema mengerutkan kening. "Mengatakan apa?" Pria 
itu bingung. 


"Kenapa kau tidak mengatakan kalau kau adalah kakak 
yang aku cari! Kenapa langsung melamarku! Kenapa 
tidak kau bilang dulu yang sebenarnya. Kenapa langsung 
meminta aku menikah denganmu!" Suara Seina pecah. 
Bagai anak kecil gadis itu mengadu dan berurai airmata 


Love The Bastard - 138 


Benzema sendiri langsung menatap sekelilingnya. 
Melihat orang-orang yang sudah menatapnya dengan 
keanehan-keanehan yang membuat Benzema ingin 
menenggelamkan dirinya ke Himalaya. 


Andai mereka berada didalam situasi yang normal, 
pastinya Benzema akan marah pada Seina tapi 
bagaimana bisa marah. Semua yang di lakukan Seina 
malah membuat Benzema ingin mengutuk dirinya sendiri. 
Karena kecerobohannya lah yang membuat semua ini 
separah ini. Karena dia yang tidak berpikir panjang dan 
menuruti keegoisannya yang membuat mereka harus 
berakhir menjadi tontonan semua orang. 


Akhirnya Benzema menghela nafas. Memeluk Seina dan 
menenggelamkan gadis itu di dadanya. Membiarkan 
Seina mendengar jantungnya dan merasakan kulitnya 
agar Seina tahu seberapa hebat dia telah membuat 
Benzema melenceng dari hidupnya. 


"Kita baik-baik saja Seina. Kau telah menemukan aku dan 
aku menemukanmu. Kita bersama sekarang." Benzema 
meletakkan dagunya di kepala Seina. Acuh pada semua 
mata yang menatap mereka. 


"Apa tawaran itu masih berlaku?" Seina mendongak. 


Benzema sendiri tidak mengerti. "Tawaran?" 
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"Menikah denganmu. Apa aku bisa mengatakan ya 
sekarang?" 


Dan Benzema tertawa kencang. Tidak kuasa menahan 
lucu oleh kata-kata Seina. Gadis ini benar-benar.. "Lalu 
katakan.." 


"Ya." Seina langsung menjawab. Cepat, akurat. 
Benzema melepaskan pelukannya. "Aku belum selesai." 


"Lalu apa yang akan kau katakan. Lanjutkan, aku 
mendengarkan." Seina bersedekap. 


Benzema menggeleng dengan senyuman. Seina berbakat 
menjadi angkuh rupanya, pantas saja mereka cocok. 


Benzema melangkah mundur membuat Seina hendak 
maju tapi tangan Benzema menahannya agar diam di 
tempat. Benzema mundur dua langkah dan berdiri tegak. 
"Lakukan." Benzema mengulurkan tangannya meminta. 


"Apa?" Seina bertanya karena ia benar-benar tidak 
mengerti. 


Benzema bersedekap. "Minta padaku untuk menikah 
denganmu." Jelas Benzema dengan kejahilan yang 
tampak di matanya. Tiba-tiba suara tawa terdengar dari 
beberapa orang. Mereka semua mulai menunggu 
dengan penasaran. 
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"Kau bercanda? Kau tidak mungkin serius." Seina 
melotot tidak percaya. 


Dan gerakan Benzema yang mengangkat bahu dengan 
enteng adalah pertanda kalau pria itu tidaklah bercanda. 
Dia serius. Sangat serius. 


Seina menatap sekelilingnya dan merasa malu setengah 
mati. Tapi Benzema benar-benar hendak menguji 
perasaannya. Pria itu tampak suka dengan apa yang di 
lihatnya. Rasa malu Seina menjadi hiburan untuk dirinya 
sendiri. Apa Seina akan menyerah? Apa dia pergi saja dari 
tempat yang dia yakini kalau pastinya kepergiannya akan 
membuat Benzema mengejar. 


Lalu membuat orang-orang meragukan perasaannya? 
Tidak akan. 


Akhirnya Seina menarik panjang nafasnya. Membiarkan 
degup jantungnya menjadi motivasi dan bukannya rasa 
malu. Dia bisa. Dia akan melakukannya. 


Seina berjalan maju dan Benzema pastinya tidak 
menduga saat matanya menemukan Seina yang berlutut 
didepannya. Benar-benar berlutut dengan tatapan naik 
kearah Benzema. Benzema yang tidak menduga 
semuanya pastinya langsung ikut duduk di hadapan 
Seina. 


"Apa yang kau lakukan?" 
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"Kau meminta aku, memintamu menikahiku jadi biarkan 
aku menyelesaikannya." 


"Bukan dengan cara seperti ini." 


"Benzema," Seina tidak menurut. Dia malah meraih 
tangan Benzema dengan mata lembut menatap 
Benzema. "Maukah kau menikah denganku? Menjadi 
teman hidupku, menjadi pria yang selalu marah padaku. 
Menjadi pria yang akan aku cintai bahkan sampai nafas 
terakhirku. Menjadi ayah dari anak-anak kita kelak dan 
menjadi suamiku yang kaya-raya." Kalimat terakhir Seina 
membuat Benzema tersenyum. 


Alih-alih menjawab lamaran itu, Benzema malah meraih 
leher Seina dan melumat bibir kering itu. Membiarkan 
lidahnya membasahi setiap senti bibir Seina. Menjilat 
lembut bibir Seina. 


Seina sendiri tidak menyangka akan mendapat respon 
yang seperti itu dari Benzema. Dia hanya menikmati dan 
membiarkan Benzema menyudahinya. 


"Ya. Aku akan menikah denganmu. Aku akan menjadi 
apapun yang kau inginkan." 


Jawaban Benzema membuat Seina tersenyum dan 


menatap Benzema dengan hangat. Mereka akan bahagia, 
mulai sekarang mereka akan sangat bahagia. 
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Cincin pertunangan 


"Jadi dimana cincinnya?" Suara antusias Audrey 
membuat Seina cemberut. Apa Audrey harus 
menanyakan semua itu? 


Ya. Dia dan Benzema memang akan menikah. Tapi soal 
cincin, dia tidak menanyakan. Seina takut kalau Benzema 
akan meminta ia yang membeli. Melamar saja Seina jadi 
tidak menutup kemungkinkan kalau cincin juga harus 
darinya. 


"Tidak ada." Jawab Seina setelah menghela nafas 
panjang. 


"Kau serius? Tidak ada cincin lamaran?" 


Seina memutar bola matanya. "Bisa kita hentikan 
percakapan masalah cincin ini? Dia ada di luar kalau kau 
lupa." Seina mencoba berbisik. 


Audrey hanya menggeram tidak mengerti. Di zaman 
seperti ini, siapa yang di lamar tanpa cincin? Seina benar- 
benar aneh, Benzema juga aneh. Mereka pasangan yang 
serasi karena sama-sama aneh. 
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Seina berjalan pergi meninggalkan Audrey. Tidak ingin 
mendengar Audrey lebih jauh lagi menanyakan tentang 
Benzema padanya. Dia bisa mati berdiri kalau ada hal 
yang tidak bisa di jawabnya. Apalagi mengingat Audrey 
sempat kesal dengan Benzema. 


Seina keluar dengan beberapa gelas minuman dan 
melihat sepupu Benzema telah kumpul semua. Mereka 
sedang bercengkrama dan yang tidak di mengerti Seina 
adalah kenapa Benzema ingin kumpul di rumahnya yang 
sempit. Bukankah akan lebih baik jika mereka berada di 
rumah Benzema yang besar dan bisa menampung 
banyak orang tentunya. 


Seina menyuguhkan gelas minuman kepada ketiga pria 
itu dan satu wanita yang Seina tahu adalah istri dari Lucas. 
Ah, Saras. Dia sedang hamil besar dan tampak lucu 
dengan tubuh kecilnya membawa perut sebesar itu. 
Seina sendiri tanpa sadar melihat kearah perutnya saat 
bayangan anak kecil melintas di kepalanya. Cepat-cepat 
Seina menggeleng. Dia malu sendiri dengan pikirannya. 


Seina mengangkat wajahnya. Melihat tangan Benzema 
terulur padanya dan meraihnya agar duduk di 
sampingnya. Tanpa sungkan Benzema memeluknya 
dengan mesra. Membiarkan mata-mata itu menatapnya 
dengan bercampur rasa. 


Love The Bastard - 144 


"Jadi ini yang membuat aku mengumpulkan kalian. Calon 
istriku." Seina mendengar perkenalan yang di lakukan 
Benzema membuatnya memerah malu. 


Suara tepuk tangan terdengar dari mereka bertiga 
dengan wajah senang yang tidak di buat-buat. 


"Akhirnya Ben taubat juga. Aku senang mendengarnya." 
Davies yang duduk di samping Benzema yang lain, 
menyuarakan kebahagiaan. 


"Pertama aku melihat Seina, aku sudah merasa kalau 
mereka cocok dan sekarang terbukti. Selamat ya, Seina. 
Selamat bertemu dengan nerakamu." 


"Saras, jangan bicara seperti itu. Kau sedang hamil." 
Benzema menyahut cepat dengan telunjuk mengarah ke 
perut Saras. 


Saras dengan cepat mengelus perutnya sendiri. 


"Tapi kami pernah berdiskusi tentang kalian." Lucas yang 
kali ini bersuara. Tangannya menggenggam tangan 
istrinya. "Kurasa tebakan Saras memang benar. Kalian 
cocok bersama. Dulu, kukira itu adalah hal yang mustahil. 
Mengingat selera dari Ben tidak seperti Seina." 


"Seperti Seina? Memang Seina seperti apa?" Audrey 
yang baru keluar menimpali dengan raut marah. Tapi 
mereka semua tahu, raut itu hanya di purakan. Karena 
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Audrey sudah tersenyum setelah meletakkan irisan buah 
diatas meja. "Kurasa di masih cantik walau terkesan 
aneh." 


Seina dengan sebal memukul bahu sahabatnya. 


Benzema dan yang lain tertawa mendengar kata-kata 
Audrey. 


"Kau benar. Aku saja tidak pernah menyangka akan jatuh 
cinta padanya." Benzema yang masih tertawa dalam 
katanya langsung merasakan hujaman pedas cubitan 
Seina di pinggangnya. 


"Kau malah ikut-ikutan ya?" 


"Maafkan aku. Aku hanya mencoba mengatakan sebuah 
kejujuran." 


Seina melengos kesal. Tapi tangannya di tarik oleh 
Benzema dan benda dingin yang melingkar di jemarinya 
membuat Seina langsung melupakan kekesalannya dan 
melihat cincin indah itu. Cincin bermata hijau itu tampak 
begitu mempesona mata dan berkilau sempurna. 


"Benzema..." 


"Maaf karena terlambat memberikannya padamu." 
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"Terlambat memberikan? Bukan terlambat 
membelikan?" Audrey yang tiba-tiba bersuara membuat 
Seina juga merasa janggal dengan ucapan Benzema. 


Seina menatap Benzema dengan harapan. 


"Aku membelinya pada malam kau menolakku. Aku 
marah padamu tapi tidak kuasa menahan diriku untuk 
masuk ke salah satu toko perhiasan. Cincin ini langsung 
membuat aku tertarik karena warna matamu sama 
dengan cincin ini. Jadi kau suka?" Tanya Benzema dengan 
senyuman. 


Seina yakin Benzema hanya berbasa-basi dengan 
pertanyaannya. Jelas mata Seina memperlihatkan 
kesukaan Seina pada benda yang akan menjadi benda 
kesayangannya. 


Seina mengangguk antusias. "Sangat suka." 
Semua bertepuk tangan. Lagi. 


"Jadi kita harus merayakan." Davies bersuara. Langsung 
bangun yang membuatnya menjadi pusat tatapan semua 
orang. "Aku memiliki beberapa wine di mobil. Pemberian 
kolegaku. Akan aku ambilkan untuk sepupuku yang akan 
menikah." 


"Pernikahanku ternyata menyadarkanmu kalau kau 
harusnya bisa sedikit berbagi dengan sepupumu. Apalagi 
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mengingat kau tiba-tiba saja memiliki foto gadis yang aku 
kenal berada di ponselmu." Suara Benzema 
mendapatkan pelototan dari Davies. Davies sepertinya 
sangat ingin menyumpal mulut Benzema dengan kain 
kotor. 


"Foto gadis?" Seina yang bertanya. 


"Aku juga melihat." Saras ikut-ikutan. "Dia adalah 
model." 


"Model?" Seina kembali bertanya. 


Davies rasanya ingin menenggelamkan dirinya ke laut 
Himalaya. 


"Oh ya, Davies. Kau belum tahu kalau Seina mengenalnya 
bukan? Mereka sahabat. Kurasa dia sebentar lagi akan 
datang kesini." 


"Model itu sahabatku?" Seina kembali bertanya. Dia 
seperti orang bodoh yang terus-menerus mengulang 
pertanyaan tanpa ada jawaban pasti yang di berikan. 


"Retha. Davies menyimpan foto Retha." Benzema 
membeberkan pada Seina. 


Seina sendiri langsung menatap Davies dengan bingung. 
"Kau mengenal Retha? Dia tidak pernah cerita padaku 
kalau kalian saling mengenal. Padahal kami juga pernah 
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membahas kalian, Retha bilang Lucas menawarinya 
sebagai model untuk produk kecantikan." 


"Tapi dia menolak." Lucas yang menjawab. "Kurasa saat 
itu dia hanya sedang terpuruk, kejadiannya baru minggu- 
minggu ini kurasa." 


"Aku dengar memang ada yang membuka aibnya soal 
panti asuhan itu." 


"Kasihan Retha. Dia gadis baik tapi banyak yang 
membencinya." Seina nampak sendu. 


Benzema langsung mendekap Seina dengan erat. "Dia 
kuat. Dia akan baik-baik saja." 


Dan mereka melupakan fakta tentang Davies dan foto 


Retha yang ada di ponselnya. Bahkan sampai Retha 
datang, tidak ada lagi yang membahas soal foto. 
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Akhir — End 


Seina meraih selimut dan mulai membungkus dirinya. 
Setelah pesta dadakan yang di acarakan di rumahnya, 
Seina hanya bisa menolak permintaan Benzema untuk 
ikut bersamanya ke rumah pria itu. Seina sebenarnya 
ingin pergi tapi dia tidak bisa meninggalkan Audrey 
sendirian di rumah mereka. 


Kemarin malam di tempat mereka ada yang rumahnya di 
masuki pencuri jadi Audrey tidak bisa di tinggalkan 
sendiri. Jadilah Benzema harus pergi dengan bibir 
cemberut, bahkan walau Seina memberikannya ciuman 
perpisahan. 


Yang di sadari Seina selama dia berhubungan dengan 
bosnya itu, adalah Benzema yang begitu mudah 
ngambek. Entah kenapa tapi bukannya merasa enggan 
dengan sifatnya itu, Seina malah merasa senang. 
Benzema lucu saja kalau sedang ngambek padanya. 


Dengan senyum akhirnya Seina merebahkan tubuhnya di 


ranjang dan mulai memejamkan matanya. Dia akan 
bangun pagi-pagi besok dan bertemu dengan Benzema. 
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Tapi mata itu langsung terbuka nyalang saat dia 
mendengar suara benda jatuh. Suaranya kecil tapi 
mampu menarik perhatian Seina yang langsung bangun 
dan mengambil pemukul baseball yang memang sudah ia 
siapnya di sampingnya. 


Dengan segera Seina turun dari ranjang dan berjalan 
kearah jendelanya yang tertutup tirai. 


Seina mengayunkan tongkat baseball nya tepat saat ia 
melihat seseorang sudah membuka jendelanya yang 
memang sialnya tidak memiliki kunci. Tapi tongkat itu di 
tahan oleh tangan, yang membuat Seina sudah akan 
berteriak. Suara teriakannya teredam ke dalam telapak 
yang membekapnya dengan kencang. Seina tidak 
percaya dia adalah target selanjutnya si pencuri. 


Saat jendela tersibak dengan lampu yang datang dari 
sosok asing dan tidak asing itu, Seina langsung bernafas 
lega. Kejengkelan tampak jelas di wajah itu. 


"Kau akan memukul aku dengan benda ini?" Benzema 
memperlihatkan tongkat baseball yang masih berada 
dalam genggaman mereka berdua. 


Seina hanya cengengesan tidak jelas. 


Benzema melepaskan tangannya dari bibir Seina. 
Membawa tubuhnya langsung kearah ranjang gadis itu 
tanpa banyak cakap. Dia menghela nafas dan mulai 


Enniyy - 151 


menyamankan diri di ranjang Seina setelah membuka 
sepatunya dan mulai merebahkan tubuhnya. Matanya 
menatap langit-langit ruangan. Tampak seulas senyum di 
bibirnya. 


Seina sendiri hanya menatap dengan bingung. Kenapa 
Benzema bisa ada disini? Tapi Seina juga senang pria itu 
datang, setidaknya dia memiliki teman agar tidak perlu 
takut malam ini. 


Seina meletakkan tongkat itu di sudut dinding. Gadis itu 
duduk di atas ranjang dan menatap Benzema. 


Baru saja bibirnya hendak bertanya, tubuhnya malah 
sudah di raih oleh Benzema. Pria itu membawa tubuhnya 
ikut terlentang dan rebah di sampingnya. 


Seina tersenyum. 


"Kamarmu sangat kecil." Benzema menilai. Mata itu 
menatap Seina dengan hangat. 


Seina sendiri hanya mengangguk. "Aku tidak kaya. Jadi 
kamar ini cukup besar kalau menurutku." 


Benzema tersenyum dan memeluk Seina dengan lebih 
erat. "Setelah kita menikah, semua milikku akan menjadi 
milikmu. Jadi kau tidak perlu lagi tidur di sini, kita bisa 
membeli rumah dimana saja kau ingin." 
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“Aku lebih suka rumahmu yang waktu itu. Tidak perlu 
membeli." 


"Rumah itu milik ibuku. la meninggal setelah mengalami 
kecelakaan bersamaku. Itu sebabnya aku berada di panti 
asuhan, ada kesalahan dari pihak rumah sakit. Kurasa 
pada hari yang sama, ada anak dari panti asuhan yang 
juga di rawat di rumah sakit yang sama denganku. Jadi 
mereka salah membawa anak." 


"Pasti rasanya berat, Ben. Kau mendapati ibumu 
meninggal dan kau malah tinggal di sebuah panti asuhan. 
Apa kau baik-baik saja?" 


Benzema mengenang. "Kurasa aku bisa saja pergi dari 
sana. Aku bisa menjelaskan pada mereka siapa aku? Tapi 
aku melihatmu, saat itu aku merasa memiliki seseorang 
untuk bertahan. Semuanya tampak buram tapi 
setidaknya anak perempuan itu selalu tampak lebih 
nyata dari yang lainnya." 


"Kau menyelamatkan aku hari itu, Ben. Aku tahu banyak 
trauma yang kau dapatkan oleh ulah salah satu asisten 
panti yang gila itu, tapi aku tetap ingin mengucapkan 
terimakasih. Aku bisa baik-baik saja karenamu." 


Benzema mengecup bibir Seina. "Kau yang memberikan 
aku kekuatan untuk melindungimu." 
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"Apakah kau akan selalu mencintaiku, Ben? Apa kau tidak 
akan berpaling dariku?" 


"Kau meragukan aku?" 


Seina menggeleng. "Aku tidak mau ini menjadi 
pertengkaran kita untuk yang ketiga kalinya. Aku hanya 
merasa ini seperti mimpi." 


Benzema cepat melumat bibir merekah itu. Membiarkan 
lidahnya bermain di mulut Seina. Mencoba meyakinkan 
Seina kalau apa yang di alaminya bukanlah mimpi. Tapi 
sebuah kenyataan, sebuah masa depan. 


"Kurasa aku hanya memiliki satu tujuan sekarang." 
Benzema menghentikan cumbuannya. 


"Apa?" 


"Memujamu." Benzema menarik turun selimut Seina. 
"Biar aku perlihatkan bagaimana aku memuja tubuhmu." 
Dengan kata itu Benzema membuka baju Seina. 


Bibirnya mulai menjelajahi kulit panas gadis itu. 
Memberikan kepuasan yang akan selalu di ingat Seina 
sepanjang kebersamaannya dengan Benzema. 


Sepanjang usia mereka. 


Tamat 
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BUKUMOKU 


Special tannks untuk kalian yang membeli buku ini. 
Semoga kalian suka dengan endingnya... Cinta kalian... 
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